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1. Konsonan
No. Arab Latin No. Arab Latin
L : dilar;r:)i?:;kan L = T
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g < B 18 g ]
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5 z J 20 u F
6 z H 4 é Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 2 D 43 J L
9 3 % 24 o M
10 4 R 25 O N
11 5] VA 26 E) W
12 o S 27 ° H
13 o Sy 28 3 ‘
14 o S 29 ¢ Y
15 o= D
2. Vokal
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Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
7 Fathah dan ya Al
) Fathah dan wau Au
Contoh:
s kaifa
Jsa haul

vii




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
s Vo Fathah dan alif atau ya A
o Kasrah dan ya I
O Dammah dan wau U
Contoh:
JEs5 : qala
=y ; rama
JB5 : qgila
e e yaqiilu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (3) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati
Ta marbutah (8) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
(8) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(®) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Jikyi i‘-‘"ﬁ) : Raudah al-atfal/ raudatulatfal

55l :*—*:’J-d\ . Al-Madinah al-Munawwarah/ alMadinatul
Munawwarah

PRI . Talhah

Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.



ABSTRAK

Nama - Ulfa Setia
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EkonomiJudul : Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya
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Masyarakat Generasi Z Kabupaten Aceh

Barat Daya
Pembimbing | : Ana Fitria, M.Sc.
Pembimbing I1 : Dara Amanatillah, M.Sc.Fin.

Pengelolaan keuangan pribadi di kalangan anak muda, terutama
generasi Z, saat ini menjadi perhatian penting. Banyak dari mereka
masih kurang menerapkan pengetahuan dasar tentang keuangan,
yang mempengaruhi perilaku keuangan dan gaya hidup mereka.
Penting untuk memberikan perhatian khusus pada pengembangan
perilaku keuangan yang sehat di kalangan generasi Z, karena
perilaku ini memiliki dampak signifikan pada kualitas hidup
mereka setelah memasuki dunia kerja dan kehidupan mereka
sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan
pengaruh literasi keuangan, gaya hidup terhadap perilaku keuangan
masyarakat generasi Z di Kabupaten Aceh Barat Daya. Metode
penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan
jenis korelasional. Populasi penelitian ini adalah masyarakat
dengan kategori generasi Z yaitu berkisar antara 12-27 Tahun yang
berjumlah 51.929 orang, dengan sampel sebanyak 100 orang. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan
signifikan antara literasi keuangan dan gaya hidup terhadap
perilaku keuangan masyarakat generasi Z di Kabupaten Aceh Barat
Daya.

Kata Kunci: Literas Keuangan, Gaya Hidup, Perilaku keuangan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesadaran tentang pentingnya managemen uang sangatlah
penting, karena setiap orang harus menghadapi kenyataan ini dalam
kesehariannya. Hal ini mengharuskan seseorang bersikap bijaksana
dalam mengelola keuangannya untuk menghindari masalah
finansial yang dapat mengakibatkan kegagalan dalam mengatur
keuangan (Napitupulu,2021). Seiring waktu, keperluan dan hasrat
manusia akan terus berubah. Untuk memenuhinya, individu perlu
bekerja guna memperoleh pendapatan yang diharapkan. Setiap
orang juga harus memiliki kemampuan dalam mengatur keuangan
mereka, baik untuk keperluan jangka pendek maupun jangka
panjang (Arsanti, 2018).

Masalah literasi keuangan dan gaya hidup di kalangan
generasi Z di Kabupaten Aceh Barat Daya, khususnya di
Kecamatan Babahrot, menjadi perhatian yang signifikan.
Berdasarkan pengamatan di lapangan, terdapat beberapa fenomena
yang mencolok terkait dengan perilaku keuangan generasi ini.
Generasi Z di wilayah ini umumnya memiliki pemahaman yang
terbatas mengenai konsep dasar literasi keuangan, seperti
pengelolaan anggaran, menabung, dan perencanaan keuangan
jangka panjang. Rendahnya literasi keuangan terlihat dari perilaku
mereka dalam mengelola pendapatan atau uang saku, yang sering
kali tidak diatur dengan baik. Banyak dari mereka cenderung
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menghabiskan uang tanpa mempertimbangkan kebutuhan
mendesak atau tabungan masa depan. Hal ini menunjukkan bahwa
konsep seperti manajemen risiko, investasi, atau penggunaan
produk keuangan formal masih kurang dipahami.

Gaya hidup konsumtif juga menjadi masalah signifikan di
kalangan generasi Z di Kecamatan Babahrot. Tren konsumsi yang
didorong oleh media sosial dan pengaruh lingkungan memaksa
mereka untuk mengikuti gaya hidup yang lebih boros. Pengeluaran
mereka sering kali lebih banyak dialokasikan untuk kebutuhan
tersier, seperti gadget terbaru, fashion, dan hiburan, tanpa
mempertimbangkan prioritas kebutuhan dasar. Selain itu, tekanan
sosial untuk menunjukkan status ekonomi melalui barang-barang
yang mereka miliki menyebabkan perilaku konsumtif semakin
meningkat.

Tekanan sosial juga mempengaruhi perilaku keuangan
generasi Z di wilayah ini. Banyak dari mereka merasa perlu untuk
tampil sesuai standar kelompok sosial mereka, seperti takut
dianggap “pelit* atau "tidak gaul” jika tidak mengikuti tren
konsumsi tertentu. Akibatnya, mereka sering kali terjebak dalam
pola pengeluaran yang tidak terkontrol, yang bertentangan dengan
niat awal mereka untuk menghemat atau mengatur keuangan
dengan bijak. Akibat dari rendahnya literasi keuangan dan gaya
hidup konsumtif ini, banyak generasi Z di Kecamatan Babahrot
yang mengalami masalah keuangan, seperti kesulitan menabung,
ketergantungan pada orang tua, dan ketidakmampuan untuk

menghadapi kebutuhan mendadak. Fenomena ini menunjukkan
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adanya kesenjangan antara pemahaman keuangan yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan hidup dan perilaku aktual mereka
dalam mengelola keuangan sehari-hari. Dengan kondisi ini,
menjadi jelas bahwa peningkatan literasi keuangan dan kesadaran
akan gaya hidup yang lebih seimbang sangat diperlukan untuk
membantu generasi Z di Aceh Barat Daya mengelola keuangan
mereka dengan lebih baik.

Generasi Z, juga dikenal sebagai Generasi Z atau Zoomer,
adalah individu yang lahir antara tahun 1997 dan 2012. Mereka
menggantikan Generasi Milenial dan mendahului Generasi Alfa.
Sebagai generasi pertama yang tumbuh dengan teknologi digital
dan internet sejak kecil, Generasi Z sering disebut sebagai “digital
native” karena mereka terbiasa dengan transformasi digital (Brown,
2020). Generasi ini cenderung menghabiskan waktu mereka untuk
belajar, mengembangkan pengetahuan dan keterampilan, serta
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan positif yang berorientasi
masa depan. Di sekolah dan kampus, mereka didorong untuk aktif
dalam kelas, organisasi, dan kegiatan lain, serta diajarkan untuk
berpikir rasional, mengutamakan kebutuhan di atas kepuasan, dan
tetap fokus belajar tanpa terpengaruh oleh faktor eksternal.

Namun, perilaku konsumtif yang masuk ke dalam
kehidupan generasi Z telah mengubah gaya hidup mereka.
Kebiasaan konsumtif ini membuat mahasiswa lebih mementingkan
penampilan luar, harga diri, dan mengikuti tren lingkungan sekitar.
Akibatnya, generasi Z menjadi kurang rasional, padahal mereka

diharapkan dapat bersikap rasional dalam  menghadapi
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perkembangan zaman. Alih-alih berorientasi pada masa depan,
mereka lebih fokus pada gaya hidup saat ini (Nurul, 2013). Perilaku
konsumtif pada generasi Z menyebabkan berbagai masalah
keuangan, seperti kurang menabung, tidak berinvestasi, kurangnya
perencanaan dana darurat, dan perencanaan dana masa depan yang
buruk. Generasi Z belum maksimal dalam menabung karena
pengelolaan keuangan yang masih minim. Menurut Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), rata-rata masyarakat Indonesia semakin
konsumtif dan mulai meninggalkan kebiasaan menabung (Chairani,
2019).

Gaya hidup dan cara hidup merupakan 2 hal yang berbeda.
Gaya hidup mencerminkan ekspresi individu yang terlihat dari
pakaian yang dikenakan, barang yang dikonsumsi, serta sikap dan
perilaku saat berinteraksi dengan orang lain. Sebaliknya, cara hidup
menggambarkan aspek-aspek seperti norma, ritual, pola sosial, dan
bahasa yang digunakan oleh seseorang (Dewi,2011). Pengetahuan
keuangan dan kemampuan Mengelola keuangan adalah
keterampilan vital yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
Seseorang mesti mampu memanajemennya. Generasi Z memiliki
pengaruh signifikan terhadap masa depan bangsa. Masa remaja
adalah waktu dimana pengalihan tanggung jawab dari orang tua ke
pribadi masing-masing. Generasi Z mesti cerdas dalam mengelola
uang sebaik-baiknya.

Berdasarkan penelitian awal, penulis menemukan bahwa
sebagian besar Generasi Z di Aceh Barat Daya, terutama yang

masih duduk di bangku perkuliahan maupun yang baru lulus
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sekolah menengah atas, cenderung mengikuti gaya hidup yang
berlebihan. Gaya hidup yang berlebihan tersebut mengakibatkan
anak-anak generasi generasi Z ini seringkali terjebak dalam pola
hidup hedonis atau berlebihan. Gaya hidup modern adalah salah
satu ciri-ciri penurunan sosial (David, 2017). Gaya hidup generasi
Z di Aceh Barat Daya ini tercermin dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan pengamatan peneliti, anak-anak generasi Z di Aceh
Barat Daya lebih sering lebih banyak menghabiskan waktu di
warung kopi atau kafe. Kemampuan ekonomi yang cukup
memungkinkan generasi Z terus terjerat dalam gaya hidup saat ini
demi menciptakan citra sebagai generasi berkelas. Hal ini terjadi
karena kurangnya pengetahuan remaja generasi Z mengenerasiai
pengelolaan keuangan yang lebih efisien. Pengelolaan uang yang
baik dan tepat akan membuat generasi Z lebih menghargai uang
dan menghindari pemborosan.

Kemampuan literasi keuangan meliputi penguasaan
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi
sikap serta tindakan seseorang. Ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan dalam pengambilan keputusan serta manajemen
keuangan, dengan tujuan akhir mencapai kesejahteraan finansial
bagi masyarakat. (OJK, 2022). Pentingnya pendidikan sebagali
upaya meningkatkan tingkat literasi keuangan di masyarakat
sangatlah besar. Hal ini didasarkan pada hasil survei yang
dilakukan oleh OJK pada tahun 2022, yang menunjukkan bahwa
indeks literasi keuangan di Indonesia mencapai 49,68 %. Angka ini

menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan tahun 2013, 2016,
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dan 2019 yang masing-masing hanya mencapai 21,84 %, 29,70 %,
dan 38,03 %.

Penelitian terbaru menunjukkan orang yang memiliki
tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi biasanya menunjukkan
kebiasaan menabung yang lebih baik., lebih siap menghadapi
keadaan darurat finansial, dan lebih mungkin untuk berinvestasi
(Lusardi & Mitchell, 2014). Selain itu, mereka juga cenderung
memiliki utang yang lebih sedikit dan lebih mampu mengelola
utang tersebut secara efektif (OECD, 2015). Gutter dalam Nyoman
(2015) menegaskan bahwa literasi keuangan memiliki peran kunci
dalam membentuk perilaku finansial seseorang.

Menurut Setyawati & Suroso (2016), ada Berbagai faktor
yang mempengaruhi literasi keuangan di Indonesia meliputi
pesatnya kemajuan teknologi, perkembangan inovasi di pasar,
praktik peminjaman uang yang meragukan, tingginya tingkat utang
konsumen, dan rendahnya jumlah simpanan. Perubahan dalam
struktur social, tren pasar yang berubah-ubah dan kesadaran
meningkat di kalangan konsumen tentang tanggung jawab mereka
dalam mengelola kredit dan investasi.

Menurut Azizah (2020). Generasi Z pada era saat ini sering
kali terkait dengan gaya hidup yang cenderung hedonis, yang
sering menghasilkan pengeluaran yang tidak terkendali dan kurang
mempertimbangkan keuangan mereka secara matang. Pola hidup
yang tidak seimbang dengan pendapatan mereka sering Kkali
mendorong mereka untuk mengambil langkah ekstrem demi

mempertahankan gaya hidup tersebut. Gaya hidup mencerminkan
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cara menjalankan kehidupannya. Hal yang dilakukan oleh generasi
Z tersebut berdampak pada masa depan mereka, dan inilah
sebabnya mengapa memiliki panduan untuk mengelola secara
bijaksana uang yang mereka miliki (Ghegana, 2023).

Perilaku keuangan, yang merupakan hasil dari interaksi
antara faktor psikologis dan keputusan finansial, menjadi semakin
relevan dalam konteks Indonesia. Keterbatasan informasi, fluktuasi
pasar, dan faktor budaya dapat memicu perilaku keuangan yang
beragam, seringkali didorong oleh bias kognitif dan emosional.
Penelitian Safryani (2020) literasi keuangan yang baik pada usia
muda berkorelasi positif dengan keputusan investasi yang lebih
bagus bagi masa depan. Penelitian olen Herawati et al. (2018)
menekankan pentingnya efikasi diri (keyakinan pada kemampuan
diri) dalam menciptakan perilaku keuangan yang konstruktif.
Seseorang yang memiliki efikasi yang bagus cenderung lebih
percaya diri dalam mengatur keuangannya juga mampu
berinvestasi dengan lebih terstruktur.

Sesuai dengan peraturan OJK 2017 yang berkaitan dengan
pelaksanaan program untuk meningkatkan Literasi Keuangan di
sektor Jasa Keuangan, salah satu aspeknya adalah peningkatan
perilaku finansial. Untuk mencapai tujuan peningkatan perilaku
finansial ini, diperlukan beberapa opsi untuk mencapainya.
Menurut data riset OJK tahun 2022, sebanyak 83,00% responden
memilih  menabung sebagai langkah untuk mencapai tujuan

keuangan yang baik, diikuti dengan opsi bekerja sebesar 55,07%.



Tabel 1.1 Hasil Survey Tujuan Keuangan

No Tujuan Keuangan Persentase
1 | Mempersiapkan hari tua 39,50%
2 | Membayar biaya Pendidikan 25,71%
3 | Sekedar memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari 20,68%
4 | Sekedar mempertahankan hidup 4,68%
5 | Membeli rumah 4,29%
6 | Memenuhi biaya kesehatan 3,08%

7 | Melunasi hutang 1,82%

Sumber: OJK (2022)

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat di Indonesia sedang beralih ke arah pengelolaan
keuangan jangka panjang, bukan sekadar untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan ini, ada beberapa
opsi atau langkah yang diperlukan untuk meraih target keuangan
tersebut. Berdasarkan data SNLIK tahun 2022, 83,00% responden
memilih menabung sebagai langkah untuk mencapai tujuan
keuangan mereka, diikuti dengan opsi bekerja atau mencari
pekerjaan sebesar 55,07%.

Untuk meningkatkan perilaku keuangan yang baik,
diperlukan juga inklusi keuangan yang memadai. Akses yang baik
terhadap layanan keuangan memungkinkan masyarakat dari
berbagai lapisan, terutama kalangan menengah ke bawah, untuk
melakukan tabungan dan investasi (Sastiono, 2019). Sesuai dengan
Otoritas Jasa Keuangan (2017), inklusi keuangan mencakup
ketersediaan produk dan layanan keuangan dari lembaga keuangan
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat
untuk meningkatkan standar hidup mereka. Dengan sistem inklusi

keuangan yang baik, semua kalangan masyarakat dapat dengan
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mudah melakukan tabungan, pinjaman, aset pembangunan, dan
investasi guna meningkatkan kualitas hidup mereka.

Penelitian Lusardi dan Mitchell (2014) menunjukkan bahwa
tingkat literasi keuangan yang rendah berkorelasi dengan perilaku
keuangan yang buruk, seperti rendahnya tingkat tabungan,
tingginya utang konsumtif, dan kurangnya perencanaan keuangan
jangka panjang. Studi oleh Xiao dan O’Neill (2018) menemukan
bahwa generasi Z cenderung memiliki tingkat literasi keuangan
yang lebih rendah dibandingkan generasi sebelumnya, namun
mereka lebih terbuka terhadap teknologi dan informasi keuangan
digital. Penelitian dari Cude et al. (2016) mengungkapkan bahwa
gaya hidup konsumtif, yang seringkali didorong oleh media sosial
dan pengaruh teman sebaya, dapat menyebabkan generasi Z
terjebak dalam utang dan kesulitan mengelola keuangan.

Berdasarkan pengamatan peneliti, sebagian besar generasi Z
di Kabupaten Aceh Barat Daya (Abdya), khususnya di Kecamatan
Babahrot, belum menunjukkan penerapan literasi keuangan
maupun gaya hidup yang optimal. Mereka cenderung memiliki
kebiasaan pengeluaran yang tidak terencana, sehingga pola
konsumsi menjadi tidak terkendali. Peneliti juga mengamati adanya
kekhawatiran di kalangan generasi Z terkait anggapan negatif dari
teman-teman jika mereka terlalu hemat, yang pada akhirnya
mendorong perilaku boros. Akibatnya, generasi Z yang awalnya
berusaha berhemat justru terbiasa dengan pola hidup boros. Gab
permasalahan dalam situasi ini mencakup kurangnya literasi

keuangan, gaya hidup konsumtif, serta tekanan sosial yang
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mempengaruhi pengelolaan keuangan generasi Z. Permasalahan-
permasalahan ini saling terkait, menciptakan tantangan bagi
generasi Z untuk menerapkan perilaku keuangan yang sehat.
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis berminat untuk meneliti
topik ini dan mengangkatnya dalam proposal skripsi yang berjudul
“Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku
Keuangan Masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya (Studi Pada

Generasi Z Di Kecamatan Babahrot)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku
keuangan masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya?
2. Bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap perilaku
keuangan masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya?
3. Bagaimana pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup
secara simultan terhadap perilaku keuangan masyarakat
Kabupaten Aceh Barat Daya?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini,
maka tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku keuangan masyarakat Kabupaten Aceh Barat

Daya.
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1.4

. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap

perilaku keuangan masyarakat Kabupaten Aceh Barat

Daya.

. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan gaya

hidup secara simultan terhadap perilaku keuangan

masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai
berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan

dapat berkonstribusi - dalam dunia akademik dan
digunakan untuk menambah informasi dalam ekonomi
dan bisnis islam berkenaan dengan pengaruh literasi
keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan

masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya.

. Penelitian ini juga diharapkan mampu melengkapi

penelitian yang sudah dilakukan terkait dengan topik
yang berkaitan dengan pengaruh literasi keuangan dan

gaya hidup terhadap perilaku keuangan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mendorong

generasi Z untuk menyadari dan memahami bagaimana
pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap

perilaku keuangan.
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2. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi

landasan evaluasi untuk menilai literasi keuangan,
memberikan masukan yang berharga terhadap
kelangsungan program pendidikan keuangan yang
diperjuangkan oleh lembaga terkait seperti Otoritas Jasa
Keuangan (OJK).

1.4.3 Manfaat Kebijakan

1.5

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh

pembuat kebijakan untuk merumuskan kebijakan yang
mendukung  peningkatan literasi keuangan dan
pengelolaan gaya hidup, dapat membantu dalam
merancang program pendidikan keuangan di sekolah dan

komunitas.

. Diharapkan penelitian ini juga dapat digunakan untuk

merumuskan strategi dan kebijakan yang bertujuan untuk
meningkatkan literasi keuangan dan perilaku keuangan

yang sehat di masyarakat.

Struktur Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum  mengenerasiai

penyusunan skripsi ini, penulis membaginya ke dalam lima bab

sebagai berikut:

BAB |

PENDAHULUAN
Bab pertama dari skripsi ini mencakup latar

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
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BAB Il

BAB 111

BAB IV

BAB V

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan teori-teori yang diambil dari
berbagai literatur yang menjadi dasar pembahasan
skripsi. Topik yang dibahas mencakup landasan
teori yang relevan dengan penelitian, variabel-
variabel penelitian, serta hipotesis penelitian.
METODE PENELITIAN

Bab ini memaparkan lokasi penelitian, jenis dan
sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan
data, serta metode analisis data yang diterapkan
dalam penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini, penulis menyajikan hasil penelitian
dan membahas pengaruh literasi keuangan serta
gaya hidup terhadap perilaku keuangan masyarakat
di Kabupaten Aceh Barat Daya, dengan studi kasus
pada generasi Z di Kecamatan Babahrot.
PENUTUP

Bagian ini menyimpulkan hasil penelitian dan
memberikan rekomendasi terkait permasalahan

yang telah dianalisis dalam penelitian ini.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1. Perilaku Keuangan
2.1.1. Perilaku

Dwiandani (2014) menyatakan bahwa pengembangan
perilaku mencakup penggunaan penguatan positif berulang
mengenerasiai perilaku yang diinginkan sebelum menghasilkan
respons yang diharapkan. Proses pembentukan perilaku tidaklah
sederhana, melainkan melibatkan beberapa tahap. Sebelum perilaku
tertentu terjadi, suatu stimulus, baik itu berasal dari internal
maupun eksternal, diperlukan untuk mengakibatkan perubahan
dalam perilaku tersebut. Hal ini akan mengidentifikasi hasil atau
penyebab dari suatu perilaku yang muncul.

Arifin (2015) mengelompokkan perilaku ke dalam dua

kategori utama:

a. Perilaku Tertutup (Convert Behavior), yang merupakan
respons/ Reaksi terhadap rangsangan, namun hanya
mencakup perhatian yang dapat diamati dengan jelas
oleh penerima stimulus.

b. Perilaku Terbuka (Overt Behavior), yang melibatkan
pengaruh langsung yang tercermin perilaku dan mudah
terlihat.
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2.1.2. Pengertian Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan merujuk pada studi tentang bagaimana
manusia bertindak dalam mengambil keputusan keuangan
berdasarkan informasi yang mereka terima. Ini mencakup kontrol
individu terhadap sumber daya keuangan mereka untuk membuat
keputusan tentang alokasi (Rizkiana, 2017).

Perilaku keuangan merupakan bidang tempat intervensi
secara rutin disatukan, memastikan bahwa perdebatan tidak
terisolasi. Perilaku keuangan merujuk pada cara individu
mengelola, menggunakan, dan memperlakukan keuangan. Individu
yang mampu mengenerasidalikan perilaku keuangan mereka dapat
mengelola sumber dana dengan efisien melalui perencanaan
anggaran, menabung, mengontrol pengeluaran, berinvestasi, dan
membayar pinjaman tepat waktu.

Perilaku keuangan adalah cabang baru dalam teori
keuangan yang bertujuan untuk memahami dan memprediksi
perilaku pasar keuangan secara sistematis, serta memahami dampak
keputusan psikologis. Keuangan perilaku melibatkan proses
psikologis yang mempengaruhi pengambilan keputusan, dengan
mengidentifikasi berbagai kesalahan kognitif. Kesalahan ini dapat
dibagi menjadi dua kategori: kesalahan yang muncul dari proses
pengambilan keputusan yang rumit dan kesalahan yang berasal dari
harapan yang diproyeksikan dalam pikiran manusia (Suryanto,
2017).
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2.1.3. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan
Faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan menurut
Suryono (2017) antara lain:

a. Pengetahuan keuangan merupakan bagian dari berbagai
tingkatan pendidikan, termasuk untuk siswa. Mahasiswa
perlu memiliki pengetahuan keuangan untuk mengelola
pendapatan, serta memenuhi kebutuhan.

b. Pengetahuan keuangan dan kaitannya dengan pendidikan
keuangan. Literasi keuangan merupakan kemampuan
seseorang untuk memproses sebuah membuat keputusan
keuangan berlandaskan risiko.

c. Pengetahuan keuangan menjadi landasan penting dalam
pengambilan keputusan keuangan. Untuk
memperolehnya, individu  perlu  mengembangkan
keterampilan keuangan dan mempelajari penggunaan

keuangan.

2.1.4. Indikator Perilaku Keuangan
Perilaku keuangan mencakup kapasitas suatu individu
dalam mengorganisir uang. Beberapa indikator perilaku keuangan
menurut Suryono (2017) meliputi:
1. Kepuasan Keuangan
Kepuasan keuangan mengacu pada sejauh mana
individu merasa puas dengan keadaan keuangan mereka

secara keseluruhan. Ini mencakup perasaan tentang
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pendapatan, tabungan, investasi, dan kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan finansial.
2. Kenyamanan Keuangan
Kenyamanan keuangan adalah perasaan aman dan
tenang yang dirasakan seseorang terhadap kondisi
keuangan mereka. Ini mencakup keyakinan bahwa
mereka dapat menangani pengeluaran yang tidak terduga
dan merasa aman dalam perencanaan keuangan mereka.
3. Penyisihan Dana Darurat
Penyisihan dana darurat adalah tindakan menabung
sejumlah uang yang disisihkan untuk digunakan dalam
situasi darurat atau keadaan tak terduga, seperti
kehilangan pekerjaan, biaya medis, atau perbaikan rumah
yang mendesak. Ini adalah aspek penting dari

perencanaan keuangan pribadi yang sehat.

2.2.  Literasi Keuangan
2.2.1. Pengertian Literasi Keuangan

Menurut OECD (2011) Literasi keuangan mencakup
kombinasi kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
tindakan yang diperlukan untuk membuat keputusan ekonomi yang
tepat dalam mencapai kesejahteraan finansial pribadi. Selain itu,
Program for International Student Assessment (PISA) (2012)
menekankan bahwa literasi keuangan melibatkan pengetahuan dan
pemahaman tentang konsep-konsep keuangan yang memungkinkan

individu untuk membuat keputusan ekonomi yang efektif,
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meningkatkan kesejahteraan finansial baik secara individu maupun
kelompok, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi.

Pengetahuan keuangan membantu individu menghindari
masalah keuangan dan memungkinkan mereka mengelola
keuangan dengan lebih baik. Ini menekankan pentingnya dukungan
dari lembaga keuangan dalam mendukung pengelolaan keuangan
publik serta melaksanakan program-program keuangan seperti
pembiayaan dan kredit. Pengelola UMKM juga perlu memiliki
literasi keuangan untuk mengurangi risiko keuangan yang mungkin
timbul dalam pengelolaan keuangannya (Sari, 2010).

Literasi adalah pemahaman, sehingga literasi keuangan
merujuk pada keterampilan dalam mengelola keuangan untuk
mencapai pertumbuhan dan kehidupan yang mumpuni. Literasi
keuangan bertujuan untuk pendidikan dalam kepada masyarakat
agar mereka dengan bijaksana, kekurangan penipuan. Ini termasuk
produk menjanjikan keuntungan tinggi tanpa memperhitungkan

risikonya.

2.2.2. Prinsip — Prinsip Dasar Literasi Keuangan
Empat pokok literasi keuangan menurut Otoritas Jasa
Keuangan (OJK ,2013):
a. Kesetaraan: Literasi keuangan merangkul segmen
penduduk.
b. Pendekatan Terstruktur: Literasi keuangan
disosialisasikan melalui program yang terstruktur, mudah

dimengerti pencapaiannya. Kegiatan ini harus didasarkan
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pada konsep yang sesuai dengan tujuan, strategi, dan
kebijakan otoritas serta pelaku jasa keuangan, serta harus
memiliki indikator untuk memperoleh informasi tentang
peningkatan literasi keuangan.

c. Fokus  Keberlanjutan: Literasi  keuangan harus
menggunakan resource secara optimal. Hal tersebut
harus berkelanjutan dan memiliki aspek jangka panjang
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal
keberlanjutan, pihak-pihak yang terlibat dalam industri
keuangan harus memprioritaskan pemahaman mereka
tentang manajemen keuangan, lembaga keuangan, serta
produk dan layanan keuangan..

d. Kolaborasi: Penting untuk bekerja sama dengan semua

pihak yang terlibat dalam penerapan literasi keuangan.

2.2.3. Aspek Literasi Keuangan
Terdapat beberapa aspek menurut Otoritas Jasa Keuangan
(OJK ,2013) di antaranya:

1. Keuangan pribadi: Mencakup pemahaman fundamental
tentang sistem keuangan, termasuk perhitungan bunga
sederhana, bunga majemuk, inflasi, biaya peluang, nilai
waktu uang, likuiditas aset, dan lainnya.

2. Manajemen uang: Mempelajari bagaimana individu
mengelola keuangan pribadi mereka. Semakin tinggi
tingkat pemahaman literasi keuangan seseorang, semakin

baik kemampuan mereka dalam mengelola uang pribadi.
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3. Manajemen kredit dan utang: Pengelolaan kredit dan
utang yang mencakup berbagai kegiatan dan komponen
terkait dalam proses pengumpulan dan penyajian
informasi kredit bank.

4. Tabungan dan investasi: Tabungan merujuk pada bagian
dari pendapatan yang tidak digunakan untuk konsumsi,
sementara investasi adalah bagian dari tabungan yang
dialokasikan untuk kegiatan ekonomi seperti produksi
barang dan jasa.

5. Risk management: Risiko sebagai hasil dari
ketidakpastian, yang dapat dikurangi, yaitu penerapan
keterampilan manajemen untuk mengatasi risiko,
terutama yang dihadapi oleh organisasi, bisnis, keluarga,
dan masyarakat.

Carpena (2011) mengidentifikasi tiga dimensi literasi

keuangan:

1. Keterampilan.

2. Prinsip-prinsip keuangan.

3. Pengambilan keputusan.

2.2.4. Klasifikasi Literasi Keuangan

Pentingnya pelaksanaan edukasi keuangan bagi masyarakat
terlihat dari hasil survei yang dilakukan oleh Chen dan Volpe
(1998), yang mengklasifikasikan literasi keuangan menjadi tiga

kategori:
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a.

Kurang dari 60%: Ini menunjukkan bahwa seseorang

memiliki pengetahuan keuangan yang rendah.

b. Antara 60% hingga 79%: Ini menandakan bahwa

C.

individu tersebut memiliki pengetahuan keuangan yang
cukup.
Lebih dari 80%: Ini mengindikasikan bahwa individu

memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang tinggi.

Chen dan Volpe (1998) membagi responden menjadi dua

kelompok. Kelompok pertama adalah siswa yang memiliki

pengetahuan keuangan tingkat lanjut, menunjukkan pemahaman

yang luas dalam bidang keuangan. Kelompok kedua terdiri dari

siswa dengan tingkat literasi keuangan menengah atau rendah, yang

memiliki pengetahuan keuangan yang terbatas.

2.2.5. Tingkat Literasi Keuangan

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2014), literasi keuangan

seseorang dapat diklasifikasikan ke dalam empat kategori berikut:

a.

Well Literate (Sangat Terampil): Pada tingkat ini,
individu  memiliki pemahaman mendalam dan
keyakinan yang kuat terhadap lembaga keuangan,
produk, dan layanan keuangan. Mereka memahami
fitur-fitur, manfaat, risiko, hak, dan kewajiban yang
terkait serta memiliki keterampilan yang baik dalam
menggunakan produk dan layanan keuangan.

Suff Literate (Cukup Terampil): Pada tingkat ini,
individu memiliki pemahaman dan keyakinan yang

cukup mengenerasiai lembaga keuangan serta produk
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dan layanan keuangan. Mereka mengerti fitur-fitur,
manfaat, risiko, hak, dan kewajiban terkait, meskipun
tidak sedalam kategori “Well Literate.”

C. Less Literate (Kurang Terampil): Pada tingkat ini,
individu hanya memiliki pengetahuan dasar tentang
lembaga keuangan, produk, dan layanan keuangan
tanpa pemahaman yang mendalam mengenerasiai fitur,
manfaat, risiko, hak, dan kewajiban yang terkait dengan
produk dan layanan tersebut.

d. Not Literate (Tidak Terampil): Pada tingkat ini,
individu tidak memiliki pengetahuan atau keyakinan
tentang lembaga keuangan, produk, dan layanan
keuangan. Mereka juga tidak memiliki keterampilan
yang diperlukan untuk menggunakan produk dan

layanan keuangan secara efektif.

2.2.6. Mengukur Literasi Keuangan

Literasi keuangan mencerminkan pengetahuan dan
kemampuan kognitif seseorang terkait dengan keuangan. Menurut
Remund (2010), literasi keuangan dapat dikategorikan ke dalam
empat area utama: pemahaman anggaran, tabungan, pinjaman, dan
investasi. Variabel literasi keuangan secara umum mengukur
kemampuan individu dalam memahami nilai tukar, karakteristik
layanan keuangan, pencatatan keuangan, dan sikap terhadap
keuangan. Widayat (2010) menjelaskan beberapa aspek yang

digunakan untuk mengukur literasi keuangan.termasuk persiapan
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anggaran pendapatan, pengeluaran yang direncanakan, serta
pemahaman mengenerasiai nilai riil dan nominal uang, serta

konsep inflasi.

Menurut OECD (2015), indikator literasi keuangan

meliputi:

a. Pengelolaan keuangan (financial management), yang
mencakup kemampuan untuk mengelola pendapatan dan
pengeluaran serta membuat anggaran.

b. Perencanaan penggunaan keuangan pribadi (financial
planning), yang mencakup kemampuan untuk
merencanakan kebutuhan keuangan jangka pendek dan
panjang.

c. Pemanfaatan keuangan pribadi (financial utilization),
yang mencakup kemampuan untuk memanfaatkan
produk dan layanan keuangan dengan bijak.

d. Pengelolaan tabungan pribadi (personal savings
management), yang mencakup kemampuan untuk
menyimpan uang dan membangun dana darurat serta

tabungan jangka panjang.

2.3. Gaya Hidup
2.3.1. Pengertian Gaya Hidup

Gaya hidup mencakup cara individu menjalani kehidupan,
termasuk aktivitas yang mereka lakukan, hal-hal yang mereka

anggap penting dalam lingkungan sekitar (ketertarikan), serta
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pandangan mereka tentang diri sendiri dan dunia di sekelilingnya
(pendapat). Gaya hidup adalah bentuk adaptasi aktif individu
terhadap kondisi sosial untuk memenuhi kebutuhan integrasi dan
sosialisasi dengan orang lain (Sugihartati, 2010).

Menurut Kotler dan Amstrong (2008), seperti yang dikutip
dalam Saufika (2012), “Gaya Hidup mencerminkan totalitas
individu dalam interaksinya dengan lingkungannya.” Interaksi
seseorang dengan lingkungan tidak dapat dipisahkan dari pengaruh
orang dan situasi di sekitarnya. Gaya hidup menggambarkan
struktur umum individu dalam praktik dan interaksi mereka dengan
dunia.

Nugroho (2010) menjelaskan bahwa gaya hidup adalah
perilaku yang mencerminkan isu-isu nyata yang dihadapi
konsumen, serta terintegrasi dengan berbagai aspek emosional dan
psikologis mereka. Sangadji dan Sopiah (2013) menambahkan
bahwa gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang tercermin
dalam aktivitas, minat, dan pendapatnya. Gaya hidup ini
mencerminkan keseluruhan individu dalam berinteraksi dengan
lingkungan serta pola tindakan dan interaksi mereka dalam

kehidupan sehari-hari.

2.3.2. Jenis — Jenis Gaya Hidup
Gaya hidup adalah karakteristik perilaku manusia di era
modern, sebuah istilah yang sering dikaitkan dengan modernitas.

Istilah ini merujuk pada segala sesuatu yang berhubungan dengan
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cara individu menjalani hidup, yang mencerminkan aktivitas atau

tindakan mereka dan orang lain (Sumarwan, 2017).

Menurut Mowen dan Minor, ada sembilan jenis gaya hidup

yang meliputi:

a.

Functionalists: Kegiatan dilakukan dengan
menggunakan uang untuk sesuatu yang bermanfaat.
Individu yang melakukannya biasanya memiliki
pendidikan, pendapatan rata-rata, dan status pekerjaan
yang sama, berusia di bawah 55 tahun, sudah menikah,
dan memiliki anak.

Nurturers: Kelompok ini terdiri dari pemuda
berpenghasilan rendah yang fokus pada membesarkan
anak dan membangun nilai keluarga. Pendidikannya di
atas rata-rata.

Aspirers: Terfokus pada memanfaatkan perilaku gaya
hidup tinggi serta pengeluaran untuk membeli barang
bernilai, seperti tempat tinggal. Kelompok ini memiliki
pendidikan tinggi dan bekerja di kantor.

Experientials: Membelanjakan uang untuk barang-
barang hiburan, hobi, dan kesenangan. Pendidikan
mereka rata-rata, dengan pendapatan di atas rata-rata
karena bekerja di kantor.

Succeeder: Ciri-ciri kelompok ini adalah memiliki
rumah tangga yang mapan, usia paruh baya, pendidikan
tinggi, dan pendapatan tinggi. Mereka menggunakan

waktu sebaik mungkin untuk kemajuan diri dan
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pendidikan, serta menghabiskan uang untuk
kepentingan pekerjaan.

Moral Majority: Biaya terbesar mereka digunakan
untuk organisasi pendidikan dan masalah politik.
Mereka berada pada tahap “sarang kosong” dan
memiliki tahap pendapatan tertinggi kedua.

The Golden: Kelompok ini terdiri dari pensiunan
dengan tingkat pendidikan tertinggi ketiga. Mereka
melakukan pengeluaran besar pada produk-produk
yang padat modal dan memiliki tempat tinggal kedua.
Sustainers: Kelompok ini terdiri dari orang dewasa dan
tua, serta pensiunan. Pengeluaran terbesar mereka
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Orang-orang
dalam kelompok ini memiliki pendidikan dan
pendapatan yang rendah.

Subsisters: Tingkat sosial ekonomi paling rendah.
Kehidupan mereka dipresentasikan  berdasarkan
kesejahteraan di atas rata-rata, dan keluarga mencari
nafkah dengan pendapatan kesejahteraan di atas rata-

rata.

Kesimpulannya, bentuk gaya hidup terdiri dari berbagai

macam, seperti fungsionalis, pendidik, dan aspiran pembantu.

Masing-masing memiliki efek positif atau negatif. Gaya hidup

mencakup kebutuhan seperti membelanjakan pendapatan untuk

sesuatu yang penting, sedangkan individu berpenghasilan rendah

fokus pada cara membesarkan anak. Tidak dapat disangkal bahwa
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ada perilaku gaya hidup negatif, misalnya mengikuti tren saat ini,
yang dilakukan dengan tujuan mempertahankan posisi atau untuk

diakui di lingkungannya.

2.3.3. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup

Menurut Susanto (2013), gaya hidup seseorang dipengaruhi

oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam
individu dan faktor eksternal yang berasal dari luar individu. Faktor
internal dalam gaya hidup meliputi:

1. Sikap: Perilaku seseorang tercermin dalam cara mereka
merespon situasi dan pemikiran mereka sendiri, yang
dipengaruhi oleh pengalaman hidup, adat, tradisi,
budaya, dan lingkungan sosial.

2. Pengalaman dan Pengamatan: Pengalaman individu
dapat memengaruhi cara mereka mengamati dunia,
membentuk pandangan pribadi, dan mempengaruhi gaya
hidup mereka. Pengalaman ini berkaitan dengan semua
tindakan individu di masa lalu.

3. Kepribadian: Setiap individu memiliki kepribadian yang
unik yang dapat berubah seiring waktu, yang dapat
memengaruhi perilaku belanja pelanggan.

4. Konsep Diri: Kesadaran diri sangat berkaitan dengan
citra diri seseorang dan bagaimana mereka melihat diri
sendiri mempengaruhi minat mereka terhadap objek

tertentu.
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5. Motif: Perilaku individu dipengaruhi oleh motivasi
seperti pemenuhan kebutuhan fisik, keamanan, dan
pengakuan, vyang telah dikategorikan oleh teori
kebutuhan manusia.

6. Persepsi: Persepsi merupakan cara seseorang memilih,
mengatur, dan menafsirkan informasi untuk memahami
lingkungan dan membuat gambaran besar.

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi gaya hidup

meliputi:

1. Kelompok Referensi: Kelompok referensi adalah
kelompok orang yang dianggap memiliki kompetensi
dan pengetahuan untuk mempengaruhi  perilaku
seseorang, baik secara langsung maupun tidak langsung.

2. Keluarga: Keluarga memiliki peran signifikan dalam
membentuk sikap dan perilaku seseorang, dan konseling
keluarga serta cerita tentang pengalaman dapat
berdampak pada gaya hidup seseorang.

3. Kelas Sosial: Kelas sosial merupakan kelompok
berkelanjutan dalam masyarakat dengan tingkatan yang
berurutan, di mana setiap tingkatan memiliki nilai, minat,
dan sikap yang serupa.

4. Kebudayaan: Kebudayaan meliputi  pengetahuan,
kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, dan

tradisi yang membentuk gaya hidup seseorang.
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2.3.4. Indikator Gaya Hidup

Menurut Ardiawan & Kusumadewi (2015), variabel gaya

hidup dapat diukur dengan melihat tiga hal yaitu:

a. Pandangan individu dalam mengikuti trend.
Indikator ini mengacu pada sejauh mana seseorang
memperhatikan, mengikuti, dan mengadopsi tren dan
mode yang sedang populer. Ini mencakup minat pada

fashion, teknologi terbaru, dan gaya hidup modern.
b. Pandangan orang lain.

Indikator ini merujuk pada persepsi dan opini orang lain
terhadap gaya hidup seseorang. Bagaimana lingkungan

sekitar melihat dan menilai pilihan gaya hidup seseorang.
c. Pendangan seseorang seputar barang bermerk.

Indikator ini berkaitan dengan bagaimana seseorang
memandang, menilai, dan menggunakan barang-barang
bermerk atau branded. Ini mencakup preferensi dan
kebanggaan memiliki barang-barang dengan merek

terkenal.

2.4.  Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah perbedaan dan persamaan dalam
bidang kajian yang diteliti oleh peneliti dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya. Penelitian ini membahas tentang pengaruh
literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan

masyarakat generasi Z di Kabupaten Aceh Barat Daya. Tujuan dari
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menekankan penelitian terdahulu adalah untuk menghindari

pengulangan terhadap aspek yang sama dalam penelitian ini.

Peneliti membuat bagian ini lebih mudah dipahami oleh pembaca

dengan menyajikannya dalam bentuk tabel, bukan uraian panjang.

Bentuk uraian biasanya sulit dipahami karena penggunaan kata dan

bahasa yang kurang tepat. Oleh karena itu, penelitian terdahulu

dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Popu_la}sn Persamaan Perbedaan
Penelitian

1 | Laily Pengaruh Literasi | Mahasiswa | Meneliti Metode yang
(2012) | Keuangan Fakultas variabel litersasi | digunakan yaitu

Terhadap Prilaku | Ekonomi keuangan Path Analysis

Mahasiswa dalam | Universitas | terhadap sedangkan

Mengelola Negeri perilaku penulis

Keuangan Malang keuangan menggunakan

metode regresi
linear berganda.

2 | Sri Pengaruh Literasi | Aparatur Variabel yang di | Populasi yang di
Ratna Keuangan dan Sipil Negera | teliti yaitu teliti adalah Asn
Sari Gaya Hidup (ASN) literasi wanita di
(2020) | Terhadap Perilaku | wanita di keuangan dan Kabupaten

Keuangan kawasan gaya hidu Sumbawa,

Aparatur Sipil Sumbawa terhadap sedangkan

Negara (ASN) perilaku populasi yang

Wanita di keuangan dan digunakan dalam

Sumbawa Besar. menggunakan penelitian ini

metode regresi adalah generasi
linier berganda | Z di Kabupaten
Abdya.

3 | Nurul Pengaruh Literasi | Populasi Variabel yang di | Populasi yang di
Safura | Keuangan, Gaya dalam teliti yaitu teliti adalah
Azizah | Hidup Pada penelitan ini | literasi Melenial di Kota
(2020) | Perilaku adalah keuangan dan Subang dengan

Keuangan Pada Melenial di | gaya hidu batas usia 21-37

Generasi Kota terhadap Tahun,

Milenial. Subang perilaku sedangkan
dengan keuangan dan populasi yang
batas usia menggunakan digunakan dalam
21-37 metode regresi penelitian ini
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Tahun.

linier berganda

adalah generasi
Z di Kabupaten
Abdya dengan
batas usia 12-27
tahun.

Asmer | Pengaruh Litersai | Populsi Variabel yang di | Populasi yang di
Novria | Keuangan dalam teliti yaitu teliti adalah
nto Terhadap Perilaku | penelitian ini | literasi mahasiswa
Situme | Keuangan adalah keuangan dan Fakultas
ang Mahasisiwa mahasiswa gaya hidu Ekonomi dan
(2020) | (Studi Kasus pada | Fakultas terhadap Bisnis
Mahasiswa Ekonomi perilaku Universitas
Fakultas Ekonomi | dan Bisnis keuangan Sumatera Utara
dan Bisnis Universitas angkatan 2016-
Universitas Sumatera 2019,
Sumatera Utara. Utara sedangkan
angkatan populasi yang
2016-2019 digunakan
dalam penelitian
ini adalah
generasi Z di
Kabupaten
Abdya dengan
batas usia 12-27
tahun dan
metode yang
digunakan yaitu
regresi linear
sederhana,
sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan
metode regresi
linear berganda
Silvian | Pengaruh literasi Populasi Variabel yang di | Populasi pada
a keuangan pada teliti yaitu penelitian ini
Veriwa | terhadap perilaku | penelitian ini | literasi adalah
ti pengelolaan adalah keuangan mahasiswa-
(2021) | keuangan mahasiswa- | terhadap mahasiswi
mahasiswa mahasiswi perilaku program studi
program studi program keuangan/ pendidikan
pendidikan studi Pengelolaan ekonomi STKIP
ekonomi pendidikan keuangan. Persada
ekonomi Khatulistiwa
STKIP Sintang dan
Persada metode yang
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Khatulistiwa digunakan yaitu
Sintang. regresi linear
sederhana,
sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan
metode regresi
linear berganda.
Rahma | Pengaruh Literasi | Populasi Variabel yang di | Populasi pada
Eka Keuangan, pada teliti yaitu penelitian ini
Putri Financial penelitian ini | literasi adalah
(2022) | Technology dan yakni dari keuangan mahasiswa-
Inklusi Keuangan | pelaku usaha | terhadap mahasiswi
terhadap Kinerja | muda yang perilaku program studi
Keuangan ada di Luwu | keuangan pendidikan
Pengusaha Muda | Utara Kinerja ekonomi STKIP
keuangan dan Persada
metode yang Khatulistiwa
digunakan yaitu | Sintang,
regresi linear sedangkan
berganda populasi yang di
gunakan pada
penelitian ini
adalah Generasi
Z di Kabupaten
Abdya.
Dinda Pengaruh Literasi | Populasi Variabel yang di | Populasi pada
Faradil | Keuangan yang teliti yaitu penelitian ini
a terhadap Perilaku | digunakan literasi adalah
(2023) | Keuangan dan dalam keuangan mahasiswa
Intensi Meminjam | penelitian ini | terhadap Universitas
dari Pinjaman yaitu perilaku Islam
Online/P2P mahasiswa keuangan dan Yogyakarta,
Lending pada Universitas metode yang sedangkan
Mahasiswa Islam digunakan yaitu | populasi yang di
Universitas Islam | Yogyakarta. | regresi linear gunakan pada
Indonesia berganda penelitian ini

adalah Generasi
Z di Kabupaten
Abdya.
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2.5. Keterkaitan Antar Variabel
2.5.1. Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Literasi keuangan adalah pengetahuan tentang tabungan,
hutang, investasi, asuransi, dan hal-hal terkait lainnya. Literasi
keuangan memiliki pengaruh besar terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa. Semakin seseorang memahami berbagai komponen
keuangan, maka dia akan semakin bijaksana dalam mengatur atau
mengelola keuangannya.

Penelitian ini didukung oleh penemuan Hilgert & Hogarth
(2003) menyimpulkan bahwa literasi keuangan memiliki dampak
terhadap cara individu mengelola keuangannya. Ini karena literasi
keuangan tidak hanya meningkatkan kebijaksanaan individu dalam
penggunaan uang tetapi juga membantu mereka membuat
keputusan sehari-hari yang berkaitan dengan keuangan mereka.
Penelitian yang sama juga dilakukan Cummin (2009) juga
mengamati bahwa literasi keuangan menjadi keterampilan penting
bagi individu dalam mengatur keuangan mereka. Dengan
memahami istilah-istilah keuangan dan memanfaatkan layanan
perbankan, individu dapat lebih efektif mengelola keuangan
mereka. Oleh karena itu, literasi keuangan berdampak pada
perilaku manajemen keuangan. Hal yang sama juga di kemukakan
oleh Kiyosaki (dalam Septiani, 2013) dan Andrew (2014), juga
menegaskan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku keuangan.

Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa tanpa
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pengetahuan yang memadai tentang konsep-konsep keuangan dan
pengelolaan keuangan pribadi yang baik, mahasiswa bisa terjebak
dalam hutang. Mahasiswa yang memiliki pemahaman yang cukup
baik tentang konsep-konsep keuangan akan lebih bijaksana dalam

mengelola keuangannya.

2.5.2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan

Gaya hidup merupakan pola yang dijalankan oleh individu
sehari-hari  untuk mengekspresikan minat, kegiatan, dan
pendapatnya. Ini menunjukkan bahwa gaya hidup generasi milenial
berdampak besar dan signifikan terhadap perubahan perilaku
keuangan mereka. Gaya hidup milenial cenderung konsumtif
terhadap keuangannya, yang seringkali membuat mereka kesulitan
dalam mengelola keuangan mereka sendiri. Kecenderungan untuk
terus mengikuti tren juga dapat disebabkan oleh pengaruh
lingkungan sekitar, sehingga seringkali membuat mereka lupa akan
pentingnya merencanakan masa depan keuangan mereka dengan
baik. Gaya hidup yang tepat dapat secara langsung maupun tidak
langsung memengaruhi perilaku keuangan individu.

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2020), yang
menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki dampak signifikan
terhadap  perilaku  keuangan, karena individu  dapat
mengenerasidalikan gaya hidup mereka dan mengatur keuangan
mereka. Penelitian lainnya oleh Pulungan et al. (2018), yang
menyatakan bahwa gaya hidup hedonis dan kecerdasan emosional

berkontribusi positif terhadap perilaku keuangan.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ritakumalasari & Susanti (2021), yang menyimpulkan bahwa gaya
hidup memiliki pengaruh yang bersamaan terhadap perilaku

keuangan.

2.6. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
2.6.1. Kerangka Konseptual

Adapun kerangka konseptual yang peneliti kembangkan
pada penelitian ini sebagaimana terlihat pada gambar dibawah ini:

Literasi Keuangan H,
(X1)
Perilaku Keuangan ()
Ha
Gaya Hidup
(X2)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
2.6.2. Pengujian Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah jawaban yang sementara
terhadap masalah yang bersifat sementara karena masih harus
dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan kerangka konseptual diatas
maka hipotesis penelitian sebagai berikut:
Ho: Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara literasi
keuangan terhadap perilaku keuangan masyarakat generasi Z

di Kabupaten Aceh Barat Daya.
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Hay:

Ho,:

Ha,:

Hos:

Has:

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara literasi
keuangan terhadap perilaku keuangan masyarakat generasi Z
di Kabupaten Aceh Barat Daya.

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya
hidup terhadap perilaku keuangan masyarakat generasi Z di
Kabupaten Aceh Barat Daya.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya hidup
terhadap perilaku keuangan masyarakat generasi Z di
Kabupaten Aceh Barat Daya.

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara literasi
keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan
masyarakat generasi Z di Kabupaten Aceh Barat Daya.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara literasi
keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan
masyarakat generasi Z di Kabupaten Aceh Barat Daya.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah prosedur yang direncanakan untuk
pengumpulan, pengukuran, dan analisis data guna menjawab
pertanyaan penelitian (Utami & Ningsih, 2018). Desain penelitian
yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kuantitatif dengan
jenis korelasional. Penelitian korelasional adalah desain penelitian
yang dirancang untuk menyelidiki kemungkinan adanya hubungan
sebab-akibat antara variabel-variabel yang diteliti (M. Pradana &
Reventiary, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
pengaruh literasi keuangan (X;) dan gaya hidup (X;) terhadap
perilaku keuangan ().

3.2. Lokasi dan Objek Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian
ini, objek yang diteliti adalah Generasi Z, yaitu individu yang lahir
antara tahun 1997 dan 2012 dan berdomisili di Kecamatan Babah
Rot, Kabupaten Aceh Barat Daya. Alasan pengambilan lokasi
penelitian di Aceh Barat Daya dikarenakan Generasi Z di Aceh
Barat Daya, khususnya di Kecamatan Babahrot, diperkirakan
memiliki tingkat literasi keuangan yang masih rendah. Hal ini
didasarkan pada fenomena yang diamati di lapangan, di mana
banyak generasi Z yang belum memahami pentingnya pengelolaan

keuangan, menabung, atau merencanakan keuangan jangka
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panjang. Kondisi ini menjadikan mereka kelompok yang relevan
untuk diteliti terkait pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku
keuangan.

Xiao dan O'Neill (2018) menjelaskan bahwa generasi Z
cenderung memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih rendah
dibandingkan generasi sebelumnya, namun mereka lebih terbuka

terhadap teknologi dan informasi keuangan digital.

3.3.  Operasional Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat 2 variabel independen, yakni
literasi keuangan, dan gaya hidup. Sementara itu, variabel
dependennya adalah perilaku keuangan.

Tabel 3.1
Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Literasi Literasi keuangan, 1.Pengelolaan keuangan | Interval
Keuangan adalah pemahaman (financial
(Xq) yang dimiliki management).

individu terhadap 2. Perencanaan
berbagai aspek penggunaan keuangan
keuangan pribadi pribadi (financial
mereka dengan planning).
memanfaat-kan 3. Pemanfaatan keuangan
sumber daya pribadi (financial
keuangan yang utilization).
tersedia. 4.Pengelolaan tabungan
pribadi (personal
savings management).
OECD (2015),
Gaya Hidup Gaya hidup adalah 1.Pandangan individu Interval
(X2) sebuah cara hidup dalam mengikuti trend
yang dijalani 2.Pandangan orang lain.
seseorang dalam 3.Pandangan akan
masyarakat, yang sebuah produk
tercermin melalui Ardiawan &
kegiatan, minat, dan Kusumadewi (2015)
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pandangannya.
Perilaku Perilaku keuangan 1. Kepuasan Keuangan Interval
Keuangan (Y) | adalah tindakan dan 2.Kenyamanan
kebiasaan yang Keuangan
berkaitan dengan 3.Penyisihan Dana
pengelolaan Darurat
keuangan, seperti Nababan dan Sadalia
penganggaran, (2012)
menabung,
berinvestasi, dan
mengelola utang.

3.4.  Populasi dan Sampel Penelitian

Sekaran & Bougie (2017) mendefinisikan populasi sebagai
keseluruhan peristiwa, fenomena menarik, dan kelompok individu
yang menjadi fokus penelitian. Populasi sering diartikan sebagai
kumpulan data atau objek yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu
untuk mengidentifikasi suatu fenomena. Dalam penelitian ini,
populasi yang diteliti adalah generasi Z yang berdomisili di
Kecamatan Babahrot, Kabupaten Aceh Barat Daya. Sampel,
menurut Sekaran & Bougie (2017), adalah sebagian dari populasi
tersebut, yang terdiri dari individu-individu yang dipilih dari
populasi. Tidak semua anggota populasi menjadi sampel penelitian;
hanya sebagian yang dipilih. Untuk mendapatkan sampel yang
representatif dari generasi Z di wilayah ini, metode pengambilan
sampel yang digunakan adalah stratified random sampling. Metode
ini memungkinkan peneliti untuk membagi populasi ke dalam
beberapa strata berdasarkan karakteristik tertentu (seperti usia, jenis
kelamin, atau pendidikan), dan kemudian secara acak memilih

sampel dari setiap strata. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat
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memastikan bahwa setiap kelompok dalam populasi diwakili dalam
sampel penelitian, sehingga hasilnya lebih dapat digeneralisasi.

Kriteria yang digunakan adalah individu yang termasuk
dalam kelompok generasi Z (usia 12-27 tahun) dan tinggal di
Kecamatan Babahrot Kabupaten Aceh Barat Daya dengan jumlah
51.929 (BPS ABDYA, 2024). Penentuan ukuran sampel dalam
penelitian ini menggunakan rumus Slovin.

11 =
1T (Ne)?

Keterangan:

n = Ukuran atau jumlah sampel

N = Jumlah populasi

e = Presentasi besaran kesalahan dalam mengambil sampel

Dari populasi diatas diketahu N =51.929 dan e = 10% atau
0,1. Maka banyaknya sampel yang akan digunakan peneliti dapat
dihitung sebagai berikut:

A N
14 (N.e)?

T

51.929
n= =
1 +51.929.(0,1)2

51.929
n=
1+51.929.0,01

51929
n=———
1+519,29
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51929
n=
520,29

n = 99,80 (di Bulatkan 100

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diatas, maka jumlah
dari sampel dibulatkan menjadi 100 orang. Dalam penentuan
sampel ini menggunakan teknik Proportional Random Sampling.
Teknik pengambilan sampel ini dipilih karena seluruh anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama. Kriteria yang digunakan
dalam pengambilan sampel yaitu usia responden berkisar antara 12
— 27 tahun dan berdomisili di Kecamatan Babahrot Kabupaten

Aceh Barat Daya.

3.5. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis kuantitatif, khususnya metode
deskriptif yang menggambarkan temuan lapangan secara detail
melalui tabel dan uraian. Selain itu, metode analisis juga dilakukan
dengan menabulasikan data dalam bentuk angka-angka.
Pengukuran variabel dilakukan menggunakan skala Likert, di mana
responden diminta memberikan tanggapan mereka pada beberapa
pertanyaan dan memberikan skor sesuai dengan skala Likert yang

terdiri dari 1 hingga 5, dengan keterangan sebagai berikut:
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Tabel 3.2
Pengukuran Variabel

Kriteria Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Cukup (C) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan
menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 3.0 yang dijalankan
melalui komputer. PLS (Partial Least Square) digunakan sebagai
analisis persamaan struktural (SEM) yang memungkinkan
pengujian model pengukuran dan struktural secara simultan.
Sebelum melakukan analisis data, dilakukan pengujian yang terdiri
dari beberapa langkah, antara lain:

1. Outer Model (Model Pengukuran)

Validitas Konvergenerasi:  Nilai loading faktor

diharapkan >0,7.

a. Validitas Diskriminan: Membandingkan nilai
loading antara konstruk yang berbeda.

b. Reabilitas Komposit: Data yang memiliki reabilitas
komposit >0,8 dianggap memiliki reabilitas yang
tinggi.

c. Rata-rata Varians Diekstrak (AVE): Nilai AVE
diharapkan >0,5.

2. Inner Model (Model Struktural)

a. R-Square: Mengukur koefisien determinasi antara

konstruk endogenerasi.
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b. Estimasi Koefisien Jalur: Menilai besarnya
hubungan antar konstruk laten melalui prosedur

bootstrapping.

3.6 Uji Kualitas Data

Uji kualitas data dilakukan untuk menilai apakah instrumen
atau indikator yang digunakan dalam penelitian berfungsi dengan
baik, yaitu jika instrumen tersebut valid dan reliabel. Instrumen
yang baik akan mampu mengumpulkan data yang secara akurat
menggambarkan fenomena yang diteliti. Menurut Ghozali (2019),
terdapat dua jenis uji kualitas data, yaitu uji validitas dan uji

reliabilitas.

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah suatu
kuesioner sah atau tidak. Sebuah kuesioner dianggap valid jika
pertanyaan-pertanyaan di dalamnya mampu mengungkapkan apa
yang hendak diukur (Ghozali, 2019). Menurut Ghozali (2019),
validitas data dapat diukur dengan membandingkan nilai r-hasil
dengan r-tabel (r product moment). Jika:

2. I-hasit POSItIT dan r-pssii > r-apel, Maka butir atau variabel

tersebut valid.
3. Ihasit tidak positif atau r-pasii < r-aner, Maka butir atau

variabel tersebut tidak valid.
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Nilai r-naii untuk setiap item dapat dilihat pada kolom
corrected item-total correlation. Untuk degree of freedom (df) = n -

2, di mana n adalah jumlah sampel (Ghozali, 2005).

3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang
menjadi indikator dari suatu variabel atau konstruk. Sebuah
kuesioner dianggap reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan di dalamnya konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas
adalah dengan koefisien Cronbach Alpha. Instrumen dianggap
reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60.
Menurut Ghozali (2016), suatu konstruk atau variabel dianggap
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari
0,60.

3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2019), pengujian normalitas dilakukan
untuk memastikan apakah residual atau variabel pengganggu dalam
model regresi memiliki distribusi normal. Salah satu metode untuk
mengecek normalitas residual adalah dengan menggunakan
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif residual
dengan distribusi normal. Jika distribusi residual normal, plot
tersebut akan membentuk garis diagonal, dan data residual yang

terdistribusi normal akan mengikuti garis diagonal tersebut.
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Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik-titik di
sekitar garis diagonal pada grafik. Dasar pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut:

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi

tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.7.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk memastikan tidak
adanya Kkorelasi di antara variabel-variabel independen. Model
regresi yang baik tidak memiliki korelasi antara variabel-variabel
bebasnya. Jika dalam analisis regresi linier berganda terdapat dua
variabel bebas yang multikolinieritas sempurna, maka estimasi
parameter tidak bisa ditentukan, dan kesalahan bakunya menjadi
sangat besar. Menurut Ghozali (2019), jika variabel bebas saling
berkorelasi, variabel tersebut tidak orthogonal. Variabel orthogonal
adalah variabel bebas yang nilai korelasinya dengan variabel bebas
lainnya adalah nol. Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan
melihat nilai tolerance atau lawannya, variance inflation factor
(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan sejauh mana setiap variabel
bebas dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai tolerance yang
rendah atau sama dengan 0,10 mengindikasikan adanya

multikolinieritas.
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3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa apakah
terdapat ketidaksamaan variansi residual antara pengamatan satu
dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. Jika variansi
residual antara pengamatan tetap sama, kondisi tersebut disebut
homokedastisitas; sebaliknya, jika variansi residual berbeda, maka
disebut heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas, digunakan grafik scatterplot.

Untuk mendeteksi heteroskedastisitas, peneliti memeriksa
grafik scatterplot antara prediksi variabel dependen (ZPRED) dan
residualnya (SRESID). Deteksi heteroskedastisitas dilakukan
dengan mengamati pola pada grafik scatterplot tersebut, di mana
sumbu Y menunjukkan nilai yang diprediksi dan sumbu X
menunjukkan residual (selisih antara nilai prediksi dan nilai
sebenarnya) yang telah distandarisasi (Ghozali, 2016).

Dasar analisisnya adalah sebagai berikut:

1. Jika titik-titik pada grafik membentuk pola acak yang
tersebar (misalnya, bergelombang, melebur, kemudian
menyempit), ini menunjukkan adanya
homokedastisitas.

2. Jika terdapat pola yang jelas dengan titik-titik yang
tersebar di atas dan di bawah sumbu (0) pada sumbu Y,
maka menunjukkan tidak adanya homokedastisitas.
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3.8 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. ~Menurut Arikunto (2017), metode kuantitatif
melibatkan analisis data dalam bentuk angka menggunakan regresi
linier berganda. Data yang diperoleh dalam bentuk angka kemudian
akan dianalisis dengan bantuan perangkat statistik. Persamaan yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Y=a+ b X;+bX,+e

Dimana:
Y = Perilaku Keuangan
a = Konstanta

by, by bs = Koefisien Regresi

X1 = Literasi Keuangan
X = Gaya Hidup
e = error term

3.9  Koefisien Kolerasi (R) dan Determinasi (R?)
3.9.1 Kaoefisien Kolerasi (R)
Koefisien korelasi adalah ukuran statistik yang

menggambarkan kovarian atau asosiasi antara dua variabel. Nilai
koefisien korelasi berkisar dari +1 hingga -1. Koefisien ini
menunjukkan kekuatan dan arah hubungan linier antara dua
variabel acak. Jika koefisien korelasi positif, berarti kedua variabel

memiliki hubungan searah; artinya, ketika nilai variabel X tinggi,
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nilai variabel Y juga tinggi. Sebaliknya, jika koefisien korelasi
negatif, kedua variabel memiliki hubungan terbalik; artinya, ketika
nilai variabel X tinggi, nilai variabel Y akan rendah, dan
sebaliknya. Untuk mempermudah interpretasi kekuatan hubungan
antara dua variabel, penulis menggunakan Kkriteria yang
dikemukakan oleh Sarwono (2016) sebagai berikut:

a0 = tidak ada korelasi antara dua variabel

2.>0-0,25 = korelasi sangat lemah

3.>0,25-0,5 = korelasi cukup

4.>0,5-0,75 = korelasi kuat

5.>0,75 - 0,99 = korelasi sangat kuat

BEdl = korelasi sempurna

3.9.2 Determinasi (R?)

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa uji determinasi (R?)
digunakan untuk mengukur sejauh mana model dapat menjelaskan
variasi pada variabel dependen. Nilai R? berada dalam rentang 0%
hingga 100%. Nilai R? yang rendah menunjukkan bahwa variabel
independen memiliki kemampuan yang terbatas dalam menjelaskan

variasi variabel dependen.
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3.10 Pengujian Hipotesis
3.10.1 Uji Parsial ( Uji t)

Uji parsial digunakan untuk menilai pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara individu. Jika nilai
thitung lebih besar dari ttabel pada tingkat signifikansi 5%, maka
hipotesis nol satu (Hos), hipotesis nol dua (Ho,), dan hipotesis nol
tiga (Hos) diterima, yang berarti hipotesis alternatif satu (Ha,),
hipotesis alternatif dua (Ha,), dan hipotesis alternatif tiga (Has)
ditolak. Ini menunjukkan bahwa secara parsial, variabel
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Sebaliknya, jika thiung Kurang dari tape pada tingkat
signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2016).

3.10.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini, uji hipotesis menggunakan taraf
signifikansi 5% atau 0,05. Kriteria uji F adalah sebagai berikut: jika
signifikansi F > 0,05, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan
hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Sebaliknya, jika signifikansi F <
0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)

diterima.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1)
pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan, (2)
pengaruh gaya hidup terhadap perilaku keuangan (3) pengaruh
literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan
masyarakat generasi Z di Kabupaten Aceh Barat Daya. Analisis
yang digunakan yaitu analisis deskriptif (karakteristik responden
dan penilaian responden pada variabel penelitian), dan analisis

regresi linier berganda.

4.1  Pengujian Instrumen Penelitian
4.1.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden merujuk pada ciri-ciri dan sifat
individu yang menjadi peserta dalam penelitian, seperti usia dan
jenis kelamin. Ciri-ciri ini memengaruhi cara responden
memahami, merespons, dan membentuk pandangan mereka
terhadap pertanyaan atau topik yang diajukan. Dengan
mempertimbangkan karakteristik responden saat merancang
penelitian atau survei, peneliti dapat mengidentifikasi pola atau
perbedaan yang mungkin muncul dalam hasil analisis data. Berikut

merupakan karakteristik responden berdasarkan jenus kelamin:
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Jenis Kelamin

O

B | aki-Laki ® Perempuan

Gambar 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa
responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 33 orang atau
33% sedangkan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak
67 orang atau 67%. Selanjutnya Kkarakteristik responden

berdasarkan usia dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah:

N 15-20 ®21-25 W 26-27

Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Sumber: Data diolah (2024)
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas, dapat disimpulkan bahwa
responden yang berusia 21-25 tahun sebanyak 54 orang atau 54%,
26-27 tahun sebanyak 28 orang (28%), responden berusia 15-20
tahun sebanyak 18 orang (18%).

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif
4.1.2.1 Variabel Literasi Keuangan (X;)

Variabel Media Sosial Marketing dalam penelitian ini
terdiri dari 8 (delapan) item pertanyaan, yaitu: (1) Saya mampu
membedakan  kebutuhan  dan  keinginan  untuk  dapat
memprioritaskan  penggunaan keuangan. (2) Saya selalu
memisahkan keuangan sesuai dengan berbagai kebutuhan sebagai
bentuk pengenerasidalian. (3) Saya membuat rencana anggaran
untuk kebutuhan sesuai dengan budget yang dimiliki. (4) Saya
menggunakan keuangan sesuai dengan kebutuhan. (5) Saya harus
menabung untuk dapat memenuhi keinginan. (6) Saya memakai
uang untuk memenuhi kebutuhan. (7) Saya memiliki tujuan
penggunaan uang dari hasil tabungan. (8) Saya menilai bahwa
menabung adalah sebagai bentuk kewajiban. Hasil frekusensi
jawaban responden pada variable literasi keuangan dapat di lihat
pada Tabel 4.1 dibawah:

Tabel 4.1
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Literasi Keuangan
Item Jawaban STS TS N S SS Mean
Variabel
1 Frekuensi 0 0 12 65 23 411
Persentase 0 0 12 65 23 '
2 Frekuensi 1 0 7 75 17 4,07
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Persentase 1 0 7 75 17

3 Frekuensi 1 2 18 69 10 385
Persentase 1 2 18 69 10 '

4 Frekuensi 1 2 5 67 25 413
Persentase 1 2 5 67 25 !

5 Frekuensi 1 3 11 63 22 402
Persentase 1. g3 11 63 22 )
Frekuensi 0 11 42 39 8

. Persentase 0 11 42 39 8 S

7 Frekuensi 0 3 36 51 10 368
Persentase 0 3 36 51 10 '
Frekuensi 0 il 9 70 20

: Persentase 0 il 9 70 20 o

Total rata-rata 3,92

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan distribusi jawaban responden pada variabel
literasi keuangan (X;) diatas, dapat disimpulkan bahwa pada item
pertanyaan pertama yaitu saya mampu membedakan kebutuhan dan
keinginan untuk dapat memprioritaskan penggunaan keuangan
menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju (SS) berjumlah
23 responden atau 23%, yang menjawab setuju (S) 65 responden
atau 65% yang menjawab netral (N) 12 responden atau 12%.
Berdasarkan hal tersebut, maka nilai rata-rata pernyataan saya
mampu membedakan kebutuhan dan keinginan untuk dapat
memprioritaskan penggunaan keuangan adalah sebesar 4,11 yang
menunjukkan bahwa responden setuju dengan pernyataan diatas.

Item pernyataan kedua yaitu saya selalu memisahkan
keuangan sesuai dengan berbagai kebutuhan sebagai bentuk
pengenerasidalian menunjukkan bahwa yang menjawab sangat
setuju (SS) berjumlah 17 responden atau 17%, yang menjawab

setuju (S) 75 responden atau 75% yang menjawab netral (N) 7
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responden atau 7%. Berdasarkan hal tersebut, maka nilai rata-rata
pernyataan diatas adalah sebesar 4,07 yang menunjukkan bahwa
responden setuju dengan pernyataan tersebut.

Item pernyataan ketiga yaitu saya membuat rencana
anggaran untuk kebutuhan sesuai dengan budget yang dimiliki
menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju (SS) berjumlah
10 responden atau 10%, yang menjawab setuju (S) 69 responden
atau 69% yang menjawab netral (N) 18 responden atau 18%.
Berdasarkan hal tersebut, maka nilai rata-rata pernyataan diatas
adalah sebesar 3,85 yang menunjukkan bahwa responden setuju
dengan pernyataan tersebut.

Item pernyataan keempat yaitu saya menggunakan
keuangan sesuai dengan kebutuhan menunjukkan bahwa yang
menjawab sangat setuju (SS) berjumlah 25 responden atau 25%,
yang menjawab setuju (S) 67 responden atau 67% yang menjawab
netral (N) 5 responden atau 5%, yang menjawab tidak setuju 2
responden atau 2% dan sangat tidak setuju 1 responden atau 1%.
Berdasarkan hal tersebut, maka nilai rata-rata pernyataan diatas
adalah sebesar 4,13 yang menunjukkan bahwa sebagian besar
responden setuju dengan pernyataan tersebut.

Item pernyataan kelima yaitu saya harus menabung untuk
dapat memenuhi keinginan menunjukkan bahwa yang menjawab
sangat setuju (SS) berjumlah 22 responden atau 22%, yang
menjawab setuju (S) 63 responden atau 63% yang menjawab netral
(N) 11 responden atau 11%, yang menjawab tidak setuju 3

responden atau 1% dan sangat tidak setuju 1 responden atau 1%.
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Berdasarkan hal tersebut, maka nilai rata-rata pernyataan diatas
adalah sebesar 4,02 yang menunjukkan bahwa sebagian besar
responden setuju dengan pernyataan tersebut.

Item pernyataan keenam yaitu saya memakai uang untuk
memenuhi kebutuhan menunjukkan bahwa yang menjawab sangat
setuju (SS) berjumlah 8 responden atau 8%, yang menjawab setuju
(S) 39 responden atau 39% yang menjawab netral (N) 42 responden
atau 42%, yang menjawab tidak setuju 11 responden atau 11% dan
sangat tidak setuju O responden atau 0%. Berdasarkan hal tersebut,
maka nilai rata-rata pernyataan diatas adalah sebesar 3,44 yang
menunjukkan bahwa sebagian besar responden netral dengan
pernyataan tersebut.

Iltem pernyataan ketujuh yaitu saya memiliki tujuan
penggunaan uang dari hasil tabungan menunjukkan bahwa yang
menjawab sangat setuju (SS) berjumlah 10 responden atau 10%,
yang menjawab setuju (S) 51 responden atau 51% yang menjawab
netral (N) 36 responden atau 36%, yang menjawab tidak setuju 3
responden atau 3% dan sangat tidak setuju O responden atau 0%.
Berdasarkan hal tersebut, maka nilai rata-rata pernyataan diatas
adalah sebesar 3,68 yang menunjukkan bahwa sebagian besar
responden setuju dengan pernyataan tersebut.

Item pernyataan kedelapan vyaitu saya menilai bahwa
menabung adalah sebagai bentuk kewajiban menunjukkan bahwa
yang menjawab sangat setuju (SS) berjumlah 20 responden atau
20%, yang menjawab setuju (S) 70 responden atau 70% yang

menjawab netral (N) 9 responden atau 9%, yang menjawab tidak
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setuju 1 responden atau 1% dan sangat tidak setuju O responden
atau 0%. Berdasarkan hal tersebut, maka nilai rata-rata pernyataan
diatas adalah sebesar 4,09 yang menunjukkan bahwa sebagian

besar responden setuju dengan pernyataan tersebut.

4.1.2.2 Variabel Gaya Hidup (X5)

Variabel gaya hidup dalam penelitian ini terdiri dari 3 (tiga)
item pertanyaan, yaitu: (1) Gaya hidup modern bukanlah sesuatu
yang penting bagi saya, saya lebih suka menjalani hidup dengan
cara saya sendiri. (2) Saya tidak terlalu memedulikan pandangan
orang lain tentang gaya hidup saya. (3) Barang bermerk tidak selalu
berarti lebih baik, saya lebih memilih barang yang fungsional dan
terjangkau. Hasil frekusensi jawaban responden pada variable gaya
hidup dapat di lihat pada tabel 4.2 dibawah:

Tabel 4.2
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Gaya Hidup
Item Jawaban  STS TS N S SS Mean
Variabel
Frekuensi 0 0 2 72 26
Y a2 by
” ErEKUENS | e— m— () m— =t ) 20 49
R RerSentase i &« G A0 ™ § O ¥ SO%20 )
Frekuensi 0 0 0 83 17
. Persentase 0 0 0 83 iy sl
Total rata-rata 4,20

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan distribusi jawaban responden pada variabel
gaya hidup (X;) diatas, dapat disimpulkan bahwa pada item
pertanyaan pertama yaitu gaya hidup modern bukanlah sesuatu
yang penting bagi saya, saya lebih suka menjalani hidup dengan
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cara saya sendiri menunjukkan bahwa yang menjawab sangat
setuju (SS) berjumlah 26 responden atau 26%, yang menjawab
setuju (S) 72 responden atau 72% yang menjawab netral (N) 2
responden atau 2%. Berdasarkan hal tersebut, maka nilai rata-rata
pernyataan diatas adalah sebesar 4,24 yang menunjukkan bahwa
responden setuju dengan pernyataan tersebut.

Item pernyataan kedua yaitu saya tidak terlalu memedulikan
pandangan orang lain tentang gaya hidup saya menunjukkan bahwa
yang menjawab sangat setuju (SS) berjumlah 20 responden atau
20%, yang menjawab setuju (S) 80 responden atau 80%.
Berdasarkan hal tersebut, maka nilai rata-rata pernyataan diatas
adalah sebesar 4,20 yang menunjukkan bahwa responden setuju
dengan pernyataan tersebut.

Item pernyataan ketiga yaitu barang bermerk tidak selalu
berarti lebih baik, saya lebih memilih barang yang fungsional dan
terjangkau menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju (SS)
berjumlah 17 responden atau 17%, yang menjawab setuju (S) 83
responden atau 83%. Berdasarkan hal tersebut, maka nilai rata-rata
pernyataan diatas adalah sebesar 4,17 yang menunjukkan bahwa

responden setuju dengan pernyataan tersebut.

4.1.2.3 Perilaku Keuangan (Y)

Variabel minat beli dalam penelitian ini terdiri dari 6
(enam) item pertanyaan, yaitu: (1) Saya merasa tenang jika
memiliki tabungan yang bisa digunakan saat tidak memiliki

pendapatan. (2) Saya merasa tenang jika memiliki tabungan yang
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bisa digunakan saat ada keperluan pengeluaran yang tidak
diprediksi. (3) Saya mampu mengelola keuangan untuk pemenuhan
kebutuhan dan keinginan. (4) Saya memiliki cara sendiri dalam
mengelola keuangan. (5) Saya menyadari bahwa dana darurat
penting untuk masa yang akan datang. (6) Saya wajib menyisihkan
uang untuk pemenuhan dana darurat. Hasil frekusensi jawaban
responden pada variable minat beli dapat di lihat pada Tabel 4.4

dibawah:

Tabel 4.3
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Perilaku Keuangan
It«_am Jawaban STS TS N S SS Mean
Variabel

1 _ Frekuensi 0 U i 78 22 499
Persentase =~ 0 0 OEF 375 22 d

2 Frekuensi 0 0 W Fie 23 499
Persentase =~ 0 0 ! 76 23 j

3 Frekuensi 0 0 0 70 30 430
Persentase 0 0 0 70 30 d

4 Frekuensi 0 O 75 24 493
Persentase 0 0 1 75 24 '

3 [ N —" — i —— 26 4.96
Rersentase  ie=dQeilpll a0 L O 74 26 '

3 Frekuensi 0 0 0 75 25 4.95
Persentase 0 0 0 7 25 '

Total rata-rata 4,24

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan distribusi jawaban responden pada variabel
perilaku keuangan (YY), dapat disimpulkan bahwa pada item
pertanyaan pertama yaitu saya merasa tenang jika memiliki
tabungan yang bisa digunakan saat tidak memiliki pendapatan
menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju (SS) berjumlah

22 responden atau 22%, yang menjawab setuju (S) 78 responden
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atau 78%. Berdasarkan hal tersebut, maka nilai rata-rata pernyataan
diatas adalah sebesar 4,22 yang menunjukkan bahwa responden
setuju dengan pernyataan tersebut.

Item pernyataan kedua yaitu saya merasa tenang jika
memiliki tabungan yang bisa digunakan saat ada keperluan
pengeluaran yang tidak diprediksi menunjukkan bahwa yang
menjawab sangat setuju (SS) berjumlah 23 responden atau 23%,
yang menjawab setuju (S) 76 responden atau 76%, yang menjawab
netral 1 responden atau 1%. Berdasarkan hal tersebut, maka nilai
rata-rata pernyataan diatas adalah sebesar 4,22 yang menunjukkan
bahwa responden setuju dengan pernyataan tersebut.

Item pernyataan ketiga yaitu saya mampu mengelola
keuangan untuk  pemenuhan  kebutuhan dan keinginan
menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju (SS) berjumlah
30 responden atau 30%, yang menjawab setuju (S) 70 responden
atau 70%. Berdasarkan hal tersebut, maka nilai rata-rata pernyataan
diatas adalah sebesar 4,30 yang menunjukkan bahwa responden
setuju dengan pernyataan tersebut.

Item pernyataan keempat yaitu saya memiliki cara sendiri
dalam mengelola keuangan menunjukkan bahwa yang menjawab
sangat setuju (SS) berjumlah 24 responden atau 24%, yang
menjawab setuju (S) 75 responden atau 75%, yang menjawab netral
(N) 1 responden atau 1%. Berdasarkan hal tersebut, maka nilai rata-
rata pernyataan diatas adalah sebesar 4,23 yang menunjukkan

bahwa responden setuju dengan pernyataan tersebut.
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Item pernyataan kelima yaitu saya menyadari bahwa dana
darurat penting untuk masa yang akan datang menunjukkan bahwa
yang menjawab sangat setuju (SS) berjumlah 26 responden atau
26%, yang menjawab setuju (S) 74 responden atau 74%.
Berdasarkan hal tersebut, maka nilai rata-rata pernyataan diatas
adalah sebesar 4,26 yang menunjukkan bahwa responden setuju
dengan pernyataan tersebut.

Item pernyataan keenam yaitu saya wajib menyisihkan uang
untuk pemenuhan dana darurat menunjukkan bahwa yang
menjawab sangat setuju (SS) berjumlah 25 responden atau 25%,
yang menjawab setuju (S) 75 responden atau 75%. Berdasarkan hal
tersebut, maka nilai rata-rata pernyataan diatas adalah sebesar 4,25
yang menunjukkan bahwa responden setuju dengan pernyataan

tersebut.

4.1.3 Uji Kualitas Data
4.1.3.1 Hasil Uji Validitas

Pada uji validitas dalam penelitian ini, teknik korelasi yang
digunakan adalah Pearson Correlation, yang dihitung dengan
bantuan program komputer SPSS versi 26.0. Hasil uji validitas
dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas
No Variabel Item R-Tabel Person Keterangan
Pernyataan Correlatio
n
1 Literasi X1.1 0,195 0,648 Valid
Keuangan X1.2 0,195 0,605 Valid
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(X1) X1.3 0,195 0,641 Valid

X1.4 0,195 0,462 Valid

X1.5 0,195 0,703 Valid

X1.6 0,195 0,705 Valid

X1.7 0,195 0,587 Valid

X1.8 0,195 0,673 Valid

2 Gaya X2.1 40 195 0.805 Valid
Hidup (X;) X 0,195 0,778 Valid

ST 0,195 0,712 Valid

Y1 0,195 0,691 Valid

Y2 0,195 0,755 Valid

Perilaku Y3 0,195 0,616 Valid

E Ketg‘(”)ga” Y4 0,195 0,739 Valid
Y5 0,195 0,932 Valid

Y6 0195 0,939 Valid

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat diketahui bahwa nilai r hitung
untuk semua item pertanyaan, yang dihitung menggunakan
program SPSS 26.0, lebih besar dari r tabel (0,195). Dengan
demikian, seluruh butir pertanyaan dalam penelitian ini dinyatakan

valid.

4.1.3.2 Hasil Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengukur kestabilan
alat ukur. Sebuah alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan
hasil yang konsisten ketika digunakan untuk mengukur obyek yang
berbeda. Analisis ini menggunakan Cronbach’s Coefficient Alpha.
Jika nilai Alpha Cronbach’s > 0,60, maka instrumen dianggap
reliabel (Ghozali, 2012). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada
tabel 4.6 di bawah ini.

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas
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No Variabel Cronbach’s Nilai Keterangan

Alpha Kritis
1 Literasi Keuangan (X)) 0,778 0,60 Reliabel
2 Gaya Hidup (X5) 0,645 0,60 Reliabel
3 Perilaku Keuangan (Y) 0,869 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah (2024)

Hasil pengujian reliabilitas yang ditampilkan pada Tabel 4.6
menunjukkan bahwa semua variabel penelitian memiliki koefisien
Cronbach Alpha lebih dari 0,60. Ini mengindikasikan bahwa semua

pertanyaan dalam variabel-variabel tersebut dianggap reliabel.

4.1.4 Uji Asumsi Klasik
4.1.4.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
bebas dan variabel terikat memiliki distribusi normal. Hasil uji
normalitas menunjukkan data dianggap normal jika nilai signifikan
(p) = 0,05, dan data dianggap tidak normal jika nilai signifikan (p)
< 0,05. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel 4.7
berikut ini:

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 110
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 5,25557350
Most Extreme Differences  Absolute 0,077
Positive 0,055
Negative -0,077
Test Statistic 0,805
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,536

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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c. Lilliefors Significance Correction.

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji
normalitas diketahui nilai signifikan 0,536 > 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

4.1.4.2 Hasil Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas dilakukan untuk
mengidentifikasi korelasi antara variabel-variabel independen.
Model regresi yang ideal tidak menunjukkan adanya korelasi di
antara variabel-variabel bebas. Jika dalam analisis regresi linier
berganda terdapat dua variabel Dbebas yang memiliki
multikolinieritas sempurna, maka estimasi parameter tidak dapat
ditentukan, dan kesalahan baku menjadi sangat besar. Hasil
pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah

nt.

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
i TLiterasiKeuangan 0,776 1,289
TGayaHidup 0.776 1,289

a. Dependent Variable: TPerilaku

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa variabel independen dalam
penelitian ini, yaitu literasi keuangan (X;) dan gaya hidup (X),
memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1.
Hasil ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan

tidak mengalami masalah multikolinearitas.
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4.1.4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2012) menyatakan bahwa model regresi yang baik
adalah yang memiliki homoskedastisitas, atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. ~ Salah ~ satu  cara  untuk  menguji
heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan uji Glejser. Uji
glejser dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai
signifikansi (>0,05) maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas, sebaliknya, jika nilai signifikansi (<0,05) maka
data tersebut terdapat gejala heteroskedastisitas. Hasil lengkap dari
pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah
ini.

Tabel 4.8

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -0,779 1,362 -0,572 0,569
TLiterasiKeuang 0,069 0,034 227 2,017 0,056
an
TGayaHidup -0,007 0,118 -.007 -0,058 0,954

a. Dependent Variable: ABS

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.9 di atas,
terlihat bahwa nilai signifikansi literasi keuangan (X;) sebesar
0,056 > 0,05, sedangkan nilai signifikansi variabel gaya hidup (X3)
sebesar 0,954 > 0,05. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini tidak mengalami masalah

heteroskedastisitas.
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4.2 Hasil Analisis Data

4.2.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan sebuah
hubungan linear antar dua atau lebih variabel independent terhadap
variabel dependen. Hasil dari uji signifikansi parsial dapat dilihat
pada table 4.10 di bawah ini.

Tabel 4.9
Hasil Regresi Linear Berganda
Standardiz
ed
Unstandardized  Coefficien
Coefficients ts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
il (Constant) 8,968 2,276 3,940 0,000
TLiterasiKeuang 0,172 0,057 0,279 3,024 0,003
an
TGayaHidup 0,881 0,197 0,413 4,476 0,000

a. Dependent Variable: TPerilaku

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, maka hasil persamaan dalam
penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut:
Y =8,968 + 0,172 X3+ 0,881 X, + ¢
Dari hasil persamaan regresi linear berganda yang telah
peneliti jelaskan diatas, maka dapat di intepretasikan konstanta

8,968 artinya apabila variabel literasi keuangan dan gaya hidup

dianggap konstan maka perilaku keuangan memiliki nilai sebesar

8,968.

1. Koefisien regresi untuk variabel literasi keuangan bernilai
positif sebesar 0,172, menunjukkan bahwa ada hubungan
positif di mana setiap perubahan pada literasi keuangan
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akan meningkatkan perilaku keuangan sebesar 0,172 pada
skala likert.

2. Koefisien regresi untuk variabel gaya hidup bernilai positif
sebesar 0,881, menunjukkan bahwa ada hubungan positif di
mana setiap perubahan pada gaya hidup akan meningkatkan
perilaku keuangan sebesar 0,881 pada skala likert.

4.2.2 Koefisien Kolerasi (R) dan Determinasi (R?)

4.2.2.1 Koefisien Korelasi (R)

Koefisien korelasi adalah ukuran statistik yang
menggambarkan kovarian atau asosiasi antara dua variabel. Nilai
koefisien korelasi berkisar antara +1 hingga -1. Koefisien ini
mengindikasikan kekuatan dan arah hubungan linier antara dua
variabel acak. Jika koefisien korelasi positif, kedua variabel
memiliki hubungan searah; ketika nilai variabel X meningkat, nilai
variabel Y juga meningkat. Sebaliknya, jika koefisien korelasi
negatif, kedua variabel memiliki hubungan berlawanan; ketika nilai
variabel X meningkat, nilai variabel Y menurun, dan sebaliknya.

1.  Hasil Analisis Korelasi Literasi Keuangan dengan Perilaku
Keuangan

Tabel 4.10
Korelasi Literasi Keuangan dengan Perilaku Keuangan

Correlations
TLiterasiKeuanga

n TPerilaku
TLiterasiKeuangan  Pearson Correlation 1 4757
Sig. (2-tailed) 0,000
N 100 100
TPerilaku Pearson Correlation 0,475 1
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Sig. (2-tailed) 0,000
N 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil uji korelasi antara literasi keuangan dengan perilaku
keuangan dalam tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa koefisien
korelasi antara keduanya adalah 0,475 pada taraf signifikansi (>0,5-
0,75). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hubungan antara
literasi keuangan dan perilaku keuangan adalah kuat. Koefisien
korelasi yang positif (+) menunjukkan adanya hubungan antara
literasi keuangan dan perilaku keuangan. Tabel 4.3 juga
menunjukkan nilai signifikansi satu sisi (sig.(1-tailed)) sebesar
0,000. Ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara literasi keuangan dan perilaku keuangan, karena nilai o <
0,05 (0,000 < 0,05).

2. Hasil Analisis Korelasi Gaya Hidup dengan Perilaku

Keuangan

Tabel 4.11
Korelasi Gaya Hidup dengan Perilaku Keuangan

Correlations
TGayaHidup  TPerilaku

£

TGayaHidup  Pearson Correlation 1 0,546
Sig. (2-tailed) 0,000
N 100 100
TPerilaku Pearson Correlation 0,546 1
Sig. (2-tailed) 0,000
N 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil uji korelasi antara gaya hidup dengan perilaku
keuangan dalam Tabel 4.12 menunjukkan bahwa koefisien korelasi
antara keduanya adalah 0,546 pada taraf signifikansi (>0,5-0,75).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hubungan antara gaya
hidup dengan perilaku keuangan adalah kuat. Koefisien korelasi
yang positif (+) menunjukkan adanya hubungan antara gaya hidup
dengan perilaku keuangan. Tabel 4.4 juga menunjukkan nilai
signifikansi satu sisi (sig.(1-tailed)) sebesar 0,000. Ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya hidup

dengan perilaku keuangan, karena nilai a < 0,05 (0,000 < 0,05).

4.2.3 Koefisien Determinasi (R?)

Analisis  uji  koefisien determinasi digunakan untuk
menentukan sejauh mana kemampuan variabel independen dalam
model regresi dalam menjelaskan dan memprediksi nilai variabel
dependen. Berikut adalah tabel hasil analisis koefisien determinasi
pada model regresi penelitian:

Tabel 4.12
Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,598 0,358 0,345 1,661
a. Predictors: (Constant), TGayaHidup, TLiterasiKeuangan

Berdasarkan Tabel 4.13 hasil uji koefisien determinasi model

regresi
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penelitian diperoleh hasil nilai Adjusted R-Square sebesar 0,358
atau 35,8%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan
dan gaya hidup mampu menjelaskan serta memprediksi nilai
variabel perilaku keuangan sebesar 35,8%. Sementara itu, 64,2%
sisanya dijelaskan dan diprediksi oleh berbagai variabel lain yang

tidak termasuk dalam penelitian ini.

4.3  Uji T (Uji Parsial)

Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial. Bila thiung >tianer dengan
tingkat signifikan 5%, maka dapat disimpulkan hipotesis 1, 2, dan 3
diterima ini bermakna bahwa secara parsial variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika thiwng <
trane dengan tingkat signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
(Ghozali 2016). Berikut tabel hasil uji hipotesis penelitian:

Tabel 4.13
Hasil Uji Hipotesis (Uji T)

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 8.968 2.276 3.940 .000
TLiterasiKeuanga 172 .057 279 3.024 .003
n
TGayaHidup .881 197 413 4.476 .000

a. Dependent Variable: TPerilaku

Berdasarkan Tabel 4.14, hasil analisis uji hipotesis diperoleh

hasil pengujian sebagai berikut:
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1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku
Keuangan.
Nilai signifikansi untuk Thiwung adalah 3,024 > Tiae 1,980.
Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh positif dan nilai signifikansi sebesar 0,003 <
0,05 hal ini juga menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan dapat diterima.

2. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan
Nilai signifikansi untuk Thiwung adalah 4,476 > Tiape 1,980.
Ini menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh
positif dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 hal ini
juga menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku keuangan, sehingga
hipotesis yang menyatakan bahwa gaya hidup
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku

keuangan dapat diterima.

4.4  Uji F (Uji Simultan)

Uji statistik F digunakan untuk menilai apakah variabel
bebas (X) secara bersamaan memiliki hubungan yang signifikan
dengan variabel terikat (). Jika nilai signifikan F < 0,05 maka Hy
ditolak dan H; diterima. Artinya semua variabel independent/bebas

memiliki  pengaruh  secara signifikan terhadap variabel
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dependen/terikat. Jika nilai signifikan F > 0,05 maka Hy diterima
dan H; ditolak. Artinya, semua variabel independent/bebas tidak
memiliki  pengaruh  secara signifikan terhadap variabel

dependen/terikat. Berikut tabel hasil uji simultan:

Tabel 4.14
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square = Sig.
1 Regression 149,317 2 74,658 27,058 0,000°
Residual 267,643 97 2,759
Total 416,960 99

a. Dependent Variable: TPerilaku
b. Predictors: (Constant), TGayaHidup, TLiterasiKeuangan

Berdasarkan Tabel 4.15, hasil analisis uji simultan diperoleh
hasil pengujian bahwa nilai Fniyng Sebesar 27,058 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Sementara itu, nilai Fipe diketahui sebesar
1,980. Karena (27,058 > 1,980), maka Hy ditolak dan H; diterima.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup
secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku

keuangan masyarakat generasi Z di Kabupaten Aceh Barat Daya.

45  Pembahasan Hasil Penelitian
45.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku
Keuangan
Berdasarkan uji hipotesis dalam penelitian ini, ditemukan
bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif yang signifikan

terhadap perilaku keuangan generasi Z di wilayah tersebut. Hal ini
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berarti bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang,
semakin baik pula mereka dalam mengelola keuangan sehari-hari.

Secara praktis, fenomena ini dapat dilihat dari bagaimana
generasi Z yang memiliki pemahaman keuangan yang lebih baik
mampu mengelola arus kas mereka dengan lebih bijak,
menghindari utang yang tidak perlu, dan mencapai tujuan keuangan
jangka pendek maupun jangka panjang. Misalnya, generasi Z yang
memiliki literasi keuangan tinggi cenderung menyusun anggaran
yang realistis dan memprioritaskan pengeluaran penting, seperti
kebutuhan pokok, daripada mengikuti tekanan sosial untuk
bersikap konsumtif.

Selain itu, pengelolaan keuangan yang bijak di kalangan
generasi Z dengan literasi keuangan yang baik juga tercermin
dalam kemampuan mereka untuk menabung secara rutin,
berinvestasi dengan cerdas, serta mempersiapkan dana darurat yang
memadai. Mereka juga lebih mungkin memahami pentingnya
perlindungan asuransi untuk mengurangi risiko finansial di masa
depan.

Di sisi lain, generasi Z yang memiliki literasi keuangan
rendah cenderung tidak memiliki kendali yang baik terhadap
pengelolaan keuangan mereka, sehingga mereka lebih rentan
terhadap perilaku boros dan kurang mampu menghadapi keadaan
darurat finansial. Fenomena ini memperkuat temuan bahwa literasi
keuangan merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku
keuangan yang sehat dan stabilitas finansial bagi generasi Z di

Aceh Barat Daya..
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
olen Lusardi dan Mitchell (2014) yang menyimpulkan bahwa
literasi keuangan memiliki pengaruh positif yang signifikan

terhadap perilaku keuangan.

45.2 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan

Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap perilaku keuangan generasi Z dengan nilai
Thiwng adalah 4,476 > Ttabel 1,980 lebih tinggi dari variabel literasi
keuangan vyaitu 3,024. Ini menunjukkan bahwa gaya hidup
memiliki pengaruh positif dan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 hal ini juga menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan

Seseorang dapat menilai apakah suatu tren benar-benar
memberikan nilai tambah atau hanya sekadar dorongan konsumtif.
Pandangan yang matang ini membantu mereka membuat keputusan
yang lebih cerdas tentang pengeluaran dan investasi waktu.
Memperhatikan pandangan orang lain secara proporsional juga
penting. Seseorang yang menghargai pandangan orang lain tetapi
tetap kritis tidak akan mudah terpengaruh oleh tekanan sosial yang
tidak relevan atau merugikan. Mereka dapat mempertimbangkan
saran dan kritik secara konstruktif tanpa kehilangan jati diri.
Pandangan yang seimbang ini membantu mereka beradaptasi
dengan lingkungan sosial tanpa mengorbankan prinsip dan tujuan
pribadi. Mengikuti gaya hidup diri sendiri dengan percaya diri
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menunjukkan bahwa seseorang memiliki pemahaman yang kuat
tentang nilai-nilai, kebutuhan, dan keinginan mereka. Mereka tidak
mudah terpengaruh oleh opini eksternal yang tidak sesuai dengan
identitas mereka. Ini menghasilkan kepuasan dan kebahagiaan yang
lebih besar karena mereka hidup sesuai dengan nilai dan tujuan
pribadi, bukan karena tekanan atau ekspektasi dari luar.

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh
Hira dan Mugenerasida (1999) mengungkapkan bahwa gaya hidup
memiliki dampak signifikan pada perilaku keuangan keluarga.
Keluarga yang lebih fokus pada pengeluaran untuk kebutuhan
mendasar dan investasi masa depan cenderung memiliki kesehatan
keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan keluarga yang
lebih banyak menghabiskan untuk barang-barang konsumtif.
Penelitian lainnya oleh Xiao, Tang, dan Shim (2009) menunjukkan
bahwa gaya hidup yang berfokus pada perencanaan dan
pengenerasidalian diri berhubungan dengan perilaku keuangan

yang positif, seperti menabung dan investasi.

453 Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup
Terhadap Perilaku Keuangan
Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap
perilaku keuangan pada masyarakat generasi Z di Kabupaten Aceh
Barat Daya. Semakin tinggi literasi keuangan, semakin baik
pengelolaan keuangan generasi Z. BerUji Anova menunjukkan

nilai signifikan untuk pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup
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terhadap perilaku keuangan pribadi, dengan nilai 0,00 < 0,05 dan
nilai Friwng 27,058 > 1,980, yang berarti terdapat pengaruh simultan
antara kedua variabel tersebut.

Variabel literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh
positif terhadap perilaku keuangan generasi Z di Kabupaten Aceh
Barat Daya. Pemahaman yang baik tentang komponen keuangan
akan membantu generasi Z mengelola keuangan dengan efisien dan
mengurangi gaya hidup tinggi yang berlebihan, yang hanya
berlandaskan nafsu duniawi dan tidak disukai oleh Allah SWT.
Pemahaman literasi keuangan dan gaya hidup yang diterapkan
menentukan bagaimana masyarakat generasi Z mengelola
keuangan pribadi mereka. Generasi Z yang memiliki literasi
keuangan yang baik akan lebih mudah mengelola keuangan dan
menetapkan gaya hidup yang sesuai. Manajemen perencanaan
keuangan yang terintegrasi dan terencana sangat penting untuk
mencapai tujuan hidup dan menyesuaikan gaya hidup dengan
kondisi keuangan.

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya, seperti
penelitian Linda dkk (2022) yang menunjukkan pengaruh
signifikan antara literasi keuangan dan gaya hidup terhadap
pengelolaan keuangan peserta didik, serta penelitian Pratiwi dan
Susanti (2022) yang menyatakan bahwa gaya hidup mewah dapat
memperburuk kondisi keuangan di masa depan. Penelitian Anita
Sari (2015) juga menyatakan bahwa literasi keuangan dan gaya

hidup berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan.
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BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian,

diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu:

i

Literasi keuangan memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap perilaku keuangan. Tingginya nilai literasi
keuangan meningkatkan perilaku keuangan generasi Z
di Kabupaten Aceh Barat Daya.

Gaya hidup memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap perilaku keuangan. Tingginya nilai gaya hidup
meningkatkan perilaku keuangan masyarakat generasi
Z di Kabupaten Aceh Barat Daya.

Literasi keuangan dan gaya hidup memiliki pengaruh
positif terhadap perilaku keuangan masyarakat generasi
Z di Kabupaten Aceh Barat Daya. Tingginya literasi
keuangan dan gaya hidup meningkatkan perilaku
keuangan masyarakat generasi Z di Kabupaten Aceh

Barat Daya.

5.2  Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh literasi

keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan masyarakat

generasi Z di Kabupaten Barat Daya, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:
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1.

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh peneliti
lain sebagai acuan untuk melakukan studi lebih lanjut
terkait pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup
terhadap perilaku keuangan, khususnya di konteks yang
berbeda atau dengan variabel tambahan untuk
memperluas pemahaman dalam bidang ini.

Generasi Z diharapkan untuk lebih aktif dalam
meningkatkan literasi keuangan mereka melalui
pendidikan formal dan informal, serta mengadopsi gaya
hidup yang mendukung pengelolaan keuangan yang
baik, agar dapat membentuk perilaku keuangan yang
lebih sehat dan bertanggung jawab.

Pembuat kebijakan perlu merumuskan kebijakan dan
program yang mendukung peningkatan literasi
keuangan dan pengelolaan gaya hidup, seperti
memasukkan materi literasi keuangan dalam kurikulum
pendidikan serta mengadakan kampanye kesadaran di
masyarakat untuk mendorong perilaku keuangan yang
sehat.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN GAYA HIDUP
TERHADAP
PERILAKU KEUANGAN MASYARAKAT KABUPATEN
ACEH BARAT DAYA (STUDI KASUS PADA GENERASI Z
DI KECAMATAN BABAHROT)

Dengan hormat,

Nama saya Ulfa Setia selaku mahasiswi Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,
saat ini sedang melaksanakan penelitian dalam rangka penulisan
tugas akhir dengan judul: “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya
Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Masyarakat Kabupaten Aceh
Barat Daya (Studi Kasus Pada Generasi Z Di Kecamatan
Babahrot).

Sehubungan dengan penjelasan sebelumnya, saya memohon
kesediaan rekan-rekan untuk mengisi kuesioner penelitian tugas
akhir ini. Informasi yang telah diperoleh dari pengisian kuesioner
ini akan digunakan sebagal sebuah data penyusunan tugas akhir.
Kerahasiaan informasi yang telah diberikan oleh rekan-rekan akan
saya jaga sesuai dengan etika penelitian. Terimakasih atas
kesediaan rekan-rekan dalam meluangkan waktu untuk melakukan
pengisian kuesioner ini.

Petunjuk Pengisian Kuisioner

1. Isilah Data Diri Anda Sesuai Dengan Keadaan Yang
Sebenarnya Pada Indentitas Responden

2.  Pilih Salah Satu Jawaban Yang Tersedia Dengan
Memberikan Tanda Centang (\) Pada Jawaban Yang Anda
Pilih . Dengan Masing-Masing Skor Adalah Sebagai Berikut:

Pernyataan Keterangan Skor
SS Sangat setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1
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Nomor Kuisioner . (di isi oleh peneliti)
Nama Responden :
Karakteristik Responden
1. Jenis Kelamin
1 Pria
'] Wanita
2. Usia (Pilih salah satu jawaban dibawabh ini)
1 18- 20 Tahun

(] 21-25Tahun
01 26 - 27 Tahun
No | Variabel Indikator Pertanyaan Pilihan
1) Saya mampu
membedakan
kebutuhan OSTS
dan keinginan | s
untuk dapat ON
memprioritas | g
50 1SS
penggunaan
keuangan.
2) Saya selalu
memisahkan
| |Lierasi | @ Pengelolaan -0
Keuangan g berbagai OTS
ON
kebutuhan s
sebagai 1SS
bentuk
pengenerasida
lian.
3) Saya
mencatat OSTS
pengeluaran aTs
keuangan ON
untuk 0s
mencegah 0SS
keborosan
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4) Saya
membuat
rencana OSTS
anggaran OTS
untuk ON
kebutuhan 0s
sesuai dengan | OSS
budget yang
dimiliki.

Perencanaan | 5) Saya OSTS
penggunaan mengguna- aTs
keuangan kan keuangan | ON
pribadi sesuai dengan | [JS
kebutuhan. [1SS

6) Saya selalu
menyisihkan
uang untuk O
ditabung agar Ol

o Nl TR
bisa diguna-
as
kan dalam 1SS
keperluan
mendesak.

7) Saya harus OSTS
menabung OTsS
untuk dapat ON
memenuhi 0s
keinginan. 0SS

8) Saya 0OSTS
memakai 0TS

Eemanfaatan uang untuk ON
e dl memenuhi oS
ribadi

P kebutuhan. 0SS

9) Saya belajar
investasi jika B%S
memiliki sisa

: ON
uang diluar s
pemenuhan 0SS
kebutuhan.

10) Saya OSTS

Pengelolaan memiliki OTS

tabungan .

oribadi tujuan ON

penggunaan 0sS
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uang dari 0SS
hasil
tabungan.

11) Saya menilai
bahwa OSTS
menabung 0TS
adalah ON
sebagai 0s
bentuk 0SS
kewajiban.

12) Saya belajar
untuk tidak
menghabiska pSTS

OTS
n saldo ON
tabungan

Os
untuk hal 1SS
yang tidak
penting.

13) Saya OSTS
memanfaat- 0TS
kan waktu ON

a. Menikmati luang untuk 0s
Gaya waktu luang beristirahat. 0SS
Hidup dan bersama | 14) Saya mengisi | OSTS
keluarga. waktu luang OTS
sebagai ON
bentuk ‘me 0S
time'. 0SS

15) Saya
meluangkan
waktu untuk 0OSTS
dapat OTsS
melakukan ON
hal yang saya | 1S

b. Memberikan sukai sebagai | OSS
Self Reward. bentuk
refreshing.

16) Saya pernah OSTS
memakai OTS
uang untuk ON
membeli 0s
barang yang 0SS

85




saya minati.

17) Sayarela

menabung OSTS
untuk bisa 0TS
membeli ON
sesuatuyang | OS
menjadi 0SS
keinginansaya

18) Saya tidak
memaksa diri | [JSTS
untuk meniru | OTS
gaya hidup ON
orang lain 0s
secara 0SS
berlebihan.

c. Mengikuti 3 U B STS
: menginspirasi
Gaya Hidup orang lain OTS
Diri Sendiri ON
untuk s
memiliki pola 1SS
hidup sehat.

20) Saya tidak asTS
meniru gaya OTS
hidup orang | ON
lain yang oS
tidak baik. 0SS

21) Saya merasa
tenang jika
memiliki OSTS
tabungan OTS
yang bisa ON
digunakan s

Perilakii a. Kepuasan saat tidak BRN
keuangan memiliki
pendapatan,

22) Saya merasa OSTS
tenang jika OTS
memiliki ON
tabungan 0s
yang bisa 0SS
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digunakan

saat ada
keperluan
pengeluaran
yang tidak
diprediksi.
23) Saya merasa
tenang jika S%S
pengeluaran ON
lebih kecil s
dibandingkan 1SS
pemasukan.
24) Saya mampu
mengelola
keuangan B%S
untuk ON
pemenuhan s
kebutuhan
N 0SS
keinginan.
25) Saya OSTS
memiliki cara | OTS
2, tgﬂ;’ﬁg‘ai”a” sendiri dalam | 0N
mengelola s
keuangan. (1SS
26) Saya merasa
pengelolaan
keuangan S%S
saya saat ini ON
sangat efektif 0s
untuk 1SS
kehidupan
sehari-hari.
27) Saya
menyadari OSTS
¢. Penyisihan bahwa dana OTS
dana darurat daru_r at ON
' penting untuk | OS
masa yang IRN

akan datang.
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28) Saya wajib OSTS
menyisihkan | OTS
uang untuk ON
pemenuhan N
dana darurat. | 0SS

29) Saya mampu
mengelola
dana darurat S%S
yang menjadi

ON
kebutuhan s
untuk masa 38
yang akan
datang.
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Lampiran 2. Tabel Tabulasi Variabel Literasi Keuangan (X1)
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36
28
30
31

32

29
30

31

S

34
30
34
28
28
32

31

27

32

27
32

27
33

27
33

31

32

31

31

32

il

31

32

32

30
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25
27

31

38
32

32

37
32

28
30
27
28
36
32

32

39
29
38
25

32

27
29
33

25
28

31

37

40

27
29

36

30
28
30
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Lampiran 3. Tabel Tabulasi Variabel Gaya Hidup (X5)

Total

X3

Gaya Hidup (X2)

X2.3

13

13

X2.2

X2.1
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94
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Lampiran 4. Tabel Tabulasi Variabel Perilaku Keuangan (Y)

Total Y

28
28
24
28
25

28
28
28
24
27
24
24
28
30
30
24
28
24
24
24
25
25
24
24
28
25
25
24
30
28
24

Y.6

Y.5

Y.4

Perilaku Keuangan (Y)

Y.3

Y.2

Y.l
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Lampiran 5: Uji Validitas

Literasi Keuangan (X3)
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Gaya Hidup (Xy)

Correlations

%21 %22 X23  TGayaHidup
1 435" 3347 805"
000 001 000

100 100 100 100
= 1 a7y’ 78"
000

AR-RANIRY
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Perilaku Keuangan (Y)

Correlations
1 ¥2 ¥3 ¥4 TOTAL_Y
¥1 Pearsan Correlation 1 4547 374" 4327 755"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
Y2 Pearsan Correlation 4547 1 3337 4417 7627
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000
N 100 100 . 100 100 100
¥3 Pearson Correlation are” 3337 1 265 697"
Sig. (2-tailed) .000 001 .008 .000
N 100 100 100 100 100
Y4 Pearson Correlation 4327 4417 265 F 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 008 .000
N 100 ool ] oo 100 100
TOTAL_Y _ Pearson Correlation 755 1T TES R 1
Sig. (2-tailed) .000 "o | | loooh | | ooo
N oo 4 oo |7 “oo 100 100

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 6: Uji Reliabilitas

Literasi Keuangan (Xy)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Mof ltems

J78 8

Gaya Hidup (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

645 3

Perilaku Keuangan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

868 6
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Lampiran 7: Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable:; TPerilaku

40 s
HNetl0

Frequency

Regression Standardized Residual
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Lampiran 9: Uji Haterokedastisitas

AR-RANIRY
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Lampiran 8: Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di
Kabupaten Aceh Barat daya 2024

Tabel i Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis
Table Kelamin di Kabupaten Aceh Barat Daya, 2023

[l fuae

Cotatanhote  Hasi Proyek Pendodiah 215~ 2815 / The ressk of epuakatom Progection 200 X35
Sumber/Soane: Roden Punal Sttt 895- St indonenir

Kabupaten Acah Baa Dags Dzbm Angks 2024



